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ABSTRACT 

 

Sitti Ismawati. Dialogue on the Story of Prophet Moses and  Ringhteous Servant 
Salih in Surah The Cave An Analysis of Contextual Meaning (Supervised by H. Abd 
Halim and Aksa Muhammad Nawawi) 
 

The story of the prophets is the life journey of a saint of Allah SWT which is 

told  a lot in the Al-Quran and the prophet‟s hadith of course it is a tarbiyah for our 

people. In this research, the focus is on the story of the prophet Moses As and the 

righteous servant who was told that they had a dialogue with the  righteous servant. 

Therefore, the formulation of the problem propesed is (1) what are the forms of 

dialogue between the prophet moses  righteous in the surah the cave? (2) what is the 

form of contextual meaning in the story of the prophet moses and his ringhteous 

servant? 
 
This recearch is descriptive qualitative research. That is, this research 

examines and describes the dialogue in the story of the prophet moses and his pious 
servants in surah te cave/ eighteen : sixty-four – eighty-two,especially regarding the 
dialogue format and contextual meaning. The approach used by researchers is a 
linguistic-semantic approach by analyzing the problem to be studied. Data collection 
techniques are carried out through litarature review as a reference for problems  
deemed appropriate, namely by searching for data related to the researcher‟s litle. In 
analyzing data, researchers used  methods qualitative descriptive. 

 
The the  result of this research show that of the many stories in the  

al-qur‟an,the story of the prophet musa is the one most often mentionedin various 
surahs.He is alsoone of the prophets who was given the privilege of being able to 
speak directly with Allah SWT. And in research examining studies in the Koran, 
researchers found nineteen verses in Surah in the cave  which became the prologue 
dialogue. While in another surah, there are four monologue dialogues, and there is  
one verse which is an epilogue. The researcher also found six chapters, from all of 
these chapters there are several verses whose contextual meaning is in the form of 
context situations which include the character of the language speakers and the time 
of conversation. 
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ABSTRAK 

 

Sitti Ismawati. Dialog Kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih Dalam Surah Al-Kahfi 

Suatu Analis Makna Kontekstual  (Dibimbing oleh H. Abd Halim dan Aksa 

Muhammad Nawawi ). 

 Kisah para nabi merupakan perjalanan hidup seorang wali Allah Swt yang 

banyak diceritakan dalam al-quran maupun hadis nabi tentu menjadi tarbiyah bagi 

kita ummatnya. Dalam penelitian ini berfokus pada kisah nabi Musa As dan hamba 

shalih yang diceritakan pernah berdialog kepada hamba shalih Oleh karena itu, 

rumusan masalah yang diajukan, yakni (1) Bagaimana bentuk-bentuk dialog antara 

Nabi Musa Hamba Shalih dalam surah al-kahfi? (2) Bagaimana bentuk makna 

kontektual dalam kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih? 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskrptif. Artinya, penelitian ini 

mengkaji dan mendeskripsikan tentang dialog pada kisah nabi Musa dan hamba 

shalih dalam surah Al-kahfi/18 : 64-82  terutama mengenai format dialog dan bentuk 

makna kontekstual. Adapun pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan 

linguistik-semantik dengan menganalisa permasalahan yang akan dikaji. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara penelusuran data 

penelitian kepustakaan untuk mendapatkan informasi ilmiah yang dikumpulkan 

melalui kajian literatur sebagai rujukan terhadap permasalahan yang di anggap sesuai, 

yaitu dengan mencari data yang berkaitan dengan judul penulis. Dalam menganalisis 

data, penulis menggunakan metode kualitatif deskrptif.. 

  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari sekian banyaknya kisah di dalam 

al-Qur‟an, kisah Nabi Musa lah yang paling sering di sebutkan pada berbagai surah. 

Beliau juga merupakan salah satu Nabi yang di beri keistimewaan dapat berbicara 

langsung dengan Allah Swt. Dan pada penelitian yang penulis kaji dalam al-Qur‟an, 

penulis menemukan 19 ayat pada surah al-kahfi yang menjadi dialog prolog. 

Sedangkan dalam surah lain, terdapat 4 dialog monolog, dan terdapat 1 ayat yang 

menjadi epilog. Penulis juga menemukan 6 babak, dari semua babak ini terdapat 

beberapa ayat yang bentuk makna kontekstualnya berbentuk konteks situasi-kondisi 

yang meliputi karakter para penutur bahasa dan waktu pembicaraan. 
  

Kata Kunci: Dialog, Analisis Makna Kontekstual 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Berikut ini daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf Latin: 

Tabel 0.1: Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 DŻal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍhad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik ke atas` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (“). 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhommah U U ا ُ
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2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Transliterasi Vokal rangkap 

 
Contoh: 

 Kaifa : كَيْفَِ -

 Haula : حَىْلَِ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Transliterasi maddah 

Harakat dan 

Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ىَاِ/ِىىَ

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىيِِْ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ى ىِْ

Contoh: 

 qāla : قَالَِ -

 ramā : رَهَى -

 qīla : قِيْلَِ -

 yaqūlu : يَق ىْلِ  -

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ىيَِْ

 Fathah dan wau Au a dan u ىَىِْ
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الجٌََّةُِ  raudatul al-jannah atau raudatul jannah : رَوْضَةُ 

الْفاَُضِلَةُِ ٌٍَْةُ   al-madīnah al-fāḍilah atau almadīnatul fāḍilah : الَْوَدُِ

 al-hikmah :  الَْحِكْوَة ُ

E.  Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ُ  dalam transliterasi ini dilambangkan dnegan perulangan ,(ـّ

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا ُ: رَبٌَّ Rabbanā 

ٌََْا  Najjainā : ًجََّ

 Al-haqq : للَْحَقُ 

 Al-hajj : الَْحَجُ 

نَُ  Nuʻʻima :  ً ع ِ

 ʻAduwwun : عَد وُ 
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Jika huruf ُىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ُ  ٌ  .maka ia litransliterasi seperti hruf maddah (i) ,( ىِ

Contoh: 

 ٌُ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عَرَُبِ

 ٌُ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ِلا(alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّوْسُ 

لْزَُلة ُ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah :  الفلَْسَفَة ُ

 al-bilādu :  الَْبلِاَدُ 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (᾿) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

وْىَُ ر   ta‟murūna :  تاَه 
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 ‟al-nau :  الٌَّوْءُ 

ءُ  ٌْ  syai‟un :  شَ

 umirtu :  اهَِرْتُ 

H.  Penulisan Kata 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Contoh: 

ازِقِييَِْ - ِالرَّ ىَِخَيْر  ِاللَِفهَ   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَِإىَِّ

           Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْسَاھَابسِْنِِاللِِهَجْرَاھَاِ - وَِه    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Lafẓ al-Jalalah (الل) 

Kata “Allah Swt” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ُاللُِ ٍْي   Dīnullah :  دِ

 billah :  باُِللُِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
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 Hum fī rahmatillāh : ُ نُْفٌُِرَحْوَةُِاللُِ

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِِالْعاَلوَِيْيَِ - للهِِرَب   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِينِِْ - حْويِِالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah Swt hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

غَف ىْرٌِرَحِيْنٌِ -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللِ 

ِجَوِيْعاً - ىْر  ِِالْ ه   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

K. Singkatan 

Beberapa singkatan yang diberlakukan adalah: 

swt. : subḥānahū wa ta„āla 

saw. : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. : „alaihi al- sallām 
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H : Hijriah  

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

l. : Lahir tahun 

w. : Wafat tahun 

QS .../ ...: 4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

:ِصفحة ص  

:بدوىُهكاىُ دُم  

 صليُاللُعلََُ: صلعن

:طبعةُ ط  

:بدوىًُاشرُ دى  

:إليُآخرُاُ/ُإليُآخرٍُ الخ  

:جزءُ ج  

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et   al : “Dan lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 
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Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanua digunakan kata juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟an merupakan kitab dengan bahasa yang jelas dan lugas. Apabila 

menuturkan tentang kisah-kisah terdahulu atau yang akan datang, maka penuturannya 

sungguh sangat jelas dan sangat baik sekali. Bahkan keterangannya pun adalah 

keterangan yang benar. Meskipun ada juga kisah yang sama diceritakan dari mulut 

kemulut. Namun tentu saja tidak sama kebenarannya, ada yang ditambahkan, ada 

yang dikurangi, ada yang dipalsukan, dan lain sebagainya. Berbeda dengan al-Qur‟an 

yang benar-b enar tepat dan akurat. 
1
 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 1-2.  

ٌْبَ  لَ  الْكِتٰبُ  ذٰلِنَ  ٔۚ   الۤمّۤ  ٌْهِ ۚ   رَ ٌْنَ   هُدًىۚ   فِ لْمُتَّمِ   ٕ لِّ

Terjemahan: 

 

 “kitab (al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa.”
2
 

Dalam al-Qur‟an terdapat sebuah surah  yang menceritakan kisah Nabi Musa 

dan  Hamba Shalih  yang terkenal dan sering di perbincangkan dari zaman ke zaman. 

Kisah ini juga sering menimbulkan khilafiah (perbedaan) dalam penafsirannya. Kisah 

itu terdapat dalam Surah al-Kahfi ayat 60-82 

                                                             

1
 Hamsa, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis, 

Makassar: 2015, h. 1 

2
 Kementrian Agama RI, al-Qur‟an Terjemahan. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 

2014) 
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Kisah secara umum merupakan suatu kesatuan dari rangkaian fakta fakta yang 

saling berkaitan Menurut Sartono Kartodirdjo, pengertian sejarah atau kisah  dalam 

arti subjektif adalah suatu kontruksi (bangunan) yang disusun oleh penulis sebagai 

suatu uraian cerita (kisah). sedangkan secara bahasa Kisah berasal dari bahasa arab, 

yaitu “ ِقصة ,” dan bentuk jamaknya adalah “ ِقصص ” dengan qaf dibaca kasrah. Kisah 

dalam bahasa Arab adalah berita-berita yang diriwayatkan dan diceritakan. Al-Qur‟an 

telah menamakan berita-berita umat terdahulu yang disampaikan kepada kita dengan 

sebutan kisah.  

bahwa pertengahan pada huruf-huruf al-Qur‟an adalah huruf nun dan firman-

nya laqad ji‟ta shai‟in nukra ayat 74.
3
 

Allah berfirman dalam Q.S. Thaha/20: 99.  

ٌْنٰنَ مِنْ لَّدُنَّا ذِكْرًا    باَۤءِ مَا لدَْ سَبكََ  وَلدَْ اٰتَ ٌْنَ مِنْ انَْْۢ   ٩٩كَذٰلِنَ نمَصُُّ عَلَ

Terjemahannya: 

“Demikian kami kisahkan kepadamu sebagian kisah umat yang terdahulu.” 

(Q.S. Thaha; 99)  

Asal kisah menurut orang Arab adalah penelusuran jejak. Orang yang ahli 

dalam urusan jejak berjalan di belakang orang yang hendak diungkap jejaknya, maka 

dia menelusuri jejaknya sampai dia berhenti di tempat dia tinggal Dan mengutarakan 

berita-berita disebut kisah, karena pembawaannya menelusuri peristiwa-peristiwa 

seperti apa yang terjadi.  

                                                             
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2005) Volume 8, 3-4. 
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Oleh karena itu, seseorang bukanlah pembawa kisah yang sebenarnya kecuali 

jika dia membawa peristiwa-peristiwa yang diceritakannya sesuai dengan kejadian 

sebenarnya. Al-Qur‟an menamakan penelusuran jejak dengan qashash (kisah-kisah) 

dalam firman-Nya, “Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka semua. “ (Q.S. 

Al-Kahfi: 64). Yang dibicarakan dalam ayat ini adalah Musa dan temannya, ketika 

keduanya mengetahui bahwa tempat yang ditentukan oleh Allah Swt bagi keduanya 

untuk menemui seorang hamba yang shalih telah terlewati, maka keduanya 

menelusuri jejak mereka sendiri agar bisa kembali dengan jalan yang sama yang telah 

mereka lalui agar bisa sampai kepada hamba yang shalih tersebut. 

Orang-orang Arab menganggap setiap pengutaraan berita sebagai kisah. 

Hanya saja, jika memperhatikan pemakaian ilmu dan adab (sastra), maka didapatkan 

bahwa kisah merupakan warna tersendiri yang mempunyai tabi‟at yang khusus dari 

suatu cerita. Jadi setiap kisah adalah berita dan tidak semua berita adalah kisah. 

Penciptaan langit, bumi, malaikat, dan jin yang Allah Swt sampaikan kepada kita 

adalah berita, bukan kisah. Nama-Nama nabi dan Rasul yang Allah Swt sampaikan 

kepada kita adalah berita. Adapun berita-berita para Rasul bersama kaum mereka, dan 

pergolakan antara kelompok yang baik dan buruk disebut kisah dan juga berita 

Selanjutnya Kisah Nabi Musa adalah kisah yang paling sering disebut 

diberbagai surah dan al qur‟an. Ini merupakan sebuah perjalanan panjang seorang 

rasul yang mulia dari kelahiran  dan masa kanak-kanaknya hingga masa remajanya 

yangberda dimasa timangan fir‟aun orang tua asuh sekaligus penentang yang nyata 

dari risalah yang dibawanya di kemuadian hari  hingga pelariannya  hingga ke 

Madina. 
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Allah berfirman dalam Q.S. Al-Qasas/28: 20-28.  

ى اِنَّ الْمَلَََ ٌأَتْمَِرُوْنَ بنَِ لٌِمَْتلُوُْنَ فاَخْ  مُوْس ٰ ٌٰ ٌْنةَِ ٌسَْعٰىۖ لاَلَ  نْ الَْصَى الْمَدِ ًْ لنََ وَجَاۤءَ رَجُلٌ مِّ ْْ انِِّ رُ
ٌْنَ  ًْ مِنَ  ٕٓمِنَ النّٰصِحِ نِ َْ مِنْهَا خَاۤىِٕفاً ٌَّترََلَّبُ ۖلاَلَ رَبِّ نجَِّ ٌْنَ فخََرَ هَ  ٕٔࣖ الْموَْمِ الظّٰلِمِ ا توََجَّ وَلمََّ

ٌْلِ  ًْ سَوَاۤءَ السَّبِ ًْ  انَْ ٌَّهْدٌِنَِ نَ  ٕٕتلِْماَۤءَ مَدٌْنََ لاَلَ عَسٰى رَبِّ ةً مِّ ٌْهِ امَُّ ا وَرَدَ مَاۤءَ مَدٌْنََ وَجَدَ عَلَ وَلمََّ
ٌْنِ  ەۖالنَّاسِ ٌسَْموُْنَ  َ ًْ حَتّٰى ٌصُْدِرَ  اتذَُوْدٰنِ  لاَلَ مَ وَوَجَدَ مِنْ دُوْنِهِمُ امْرَاتَ خَطْبكُُمَا ۗلاَلتَاَ لَ نسَْمِ

ٌْرٌ  ٌْخٌ كَبِ عَاۤءُ وَابَوُْناَ شَ ٌْرٍ  ٖٕالرِّ ًَّ مِنْ خَ ًْ لِمَا  انَْزَلْتَ الَِ لِّ فمَاَلَ رَبِّ انِِّ فسََمٰى لهَُمَا ثمَُّ توََلّٰى  الِىَ الظِّ
ٌْرٌ  ًْ عَلَ فجََاۤءَتهُْ احِْدٰىهُ  ٕٗفمَِ ٌْتَ لنَاَۗ  ىمَا تمَْشِ ًْ ٌدَْعُوْنَ لٌِجَْزٌِنََ اجَْرَ مَا سَمَ اسْتِحٌْاَۤءٍ ۖلاَلتَْ اِنَّ ابَِ

ٌْنَ  ٌْهِ الْمصََصَ  لاَلَ لَ تخََفْۗ نجََوْتَ مِنَ الْموَْمِ الظّٰلِمِ ا جَاۤءَهٗ وَلصََّ عَلَ ٌٰ ابََتِ  ٕ٘فلَمََّ لاَلَتْ احِْدٰىهُمَا 
ٌْرَ مَ  ۖ اسْتأَجِْرْهُ  ٌْنُ  نِ اِنَّ خَ ٌْنِ  ٕٙاسْتأَجَْرْتَ الْموَِيُّ الْمَِ ًَّ هٰتَ َ ٌْدُ انَْ انُْكِحَنَ احِْدَى ابْنتَ ًْ  ارُِ لاَلَ انِِّ

ٌْنَۗ سَ  ٌْدُ انَْ اشَُكَّ عَلَ ًَ حِجَجٍ  فاَِنْ اتَمَْمْتَ عَشْرًا فمَِنْ عِنْدِنَ  وَمَا  ارُِ ًْ ثمَٰنِ ى انَْ تأَجُْرَنِ
ًْ  اِنْ تَ عَلٰ  جِدُنِ
ٌْنَ  اۤءَ شَ  لِحِ ُ مِنَ الصّٰ ُ عَلٰى مَا  ٢ٕاللّّٰٰ ًَّ وَۗاللّّٰٰ ٌْتُ فلَََ عُدْوَانَ عَلَ ٌْنِ لضََ ٌْننََۗ اٌََّمَا الْجََلَ ًْ وَبَ ٌْنِ لاَلَ ذٰلِنَ بَ

ٌْلٌ    ٢ٕࣖ نمَوُْلُ وَكِ

Terjemahannya: 

(20) Seoring laki-laki datang bergegas dari ujung kota seraya berkata, “Wahai 

Musa, sesungguhnya para pembesar negeri sedang berunding tentang engkau 

untuk membunuhmu. Maka, (lekaslah engkau) keluar (dari kota ini). 

Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” 

(21) Maka, keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut dan waspada. 

Dia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.” (22) 

Ketika menuju ke arah negeri Madyan, dia (Musa) berdoa, “Semoga Tuhanku 

membimbingku ke jalan yang benar.” (23) Ketika sampai di sumber air negeri 

Madyan, dia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang memberi 

minum (ternaknya) dan dia menjumpai di belakang mereka ada dua orang 

perempuan sedang menghalau (ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, 

“Apa maksudmu (berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami 

tidak dapat memberi minum (ternak kami) sebelum para penggembala itu 

memulangkan (ternaknya), sedangkan ayah kami adalah orang tua yang telah 

lanjut usia.” (24) Maka, dia (Musa) memberi minum (ternak) kedua perempuan 

itu. Dia kemudian berpindah ke tempat yang teduh, lalu berdoa, “Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan (rezeki) yang Engkau 

turunkan kepadaku.” (25) Lalu, datanglah kepada Musa salah seorang dari 

keduanya itu sambil berjalan dengan malu-malu. Dia berkata, “Sesungguhnya 

ayahku mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas 

(kebaikan)-mu memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa) mendatanginya 

dan menceritakan kepadanya kisah (dirinya), dia berkata, “Janganlah engkau 

takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang zalim itu.” (26) Salah 

seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. 



5 
 

 

 

Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya.”(27) Dia (ayah kedua perempuan itu) berkata, 

“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari 

kedua anak perempuanku ini dengan ketentuan bahwa engkau bekerja padaku 

selama delapan tahun. Jika engkau menyempurnakannya sepuluh tahun, itu 

adalah (suatu kebaikan) darimu. Aku tidak bermaksud memberatkanmu. 

InsyaAllah Swt engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” 

(28) Dia (Musa) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan engkau. Yang mana 

saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku sempurnakan, maka tidak 

ada tuntutan atas diriku (lagi). Allah Swt menjadi saksi atas apa yang kita 

ucapkan.” 

Adapun kisah Nabi Musa yang lain adalah perjumpaanya dengan seorang 

hamba dari hamba-hamba-Nya yang di anugrahi rahmat dan ilmu langsung dari sisi 

Allah Swt.
4
 Sepenggal  kisah yang bermuat dalam Q.S al-Kahfi 64-82 ini sedikit 

berbeda dengan kisah-kisah nabi musa yang lain. Disana tidak banyak menyinggung 

setting sejarah secara mendetail selain lokasi pertemuan musa dan hamba shalih yang 

berada dipenghubung dua lautan dan sebuah prolog kisah mengenai bekal berupa 

seekor ikan yang dibawa musa yang melompat dan mengambil jalannya kelaut. 

Demekian juga aktornya, hanya disebutkan: musa, seorang pemuda yang menyertai 

dan hamba shalih yang ditemuinya hingga kelangsungan dialog tersebut nantinya.  

Kisah yang menceritakan dialog antara nabi musa dan hamba shalih ini 

merupakan simbol proses mental dari seorang yang sedang mencari ilmu ma‟rifat 

yang harus melaluinya dengan persyaratan yang ketat dan dituntut untuk istiqamah 

dan qana‟ah terhadap segala ketentuan Allah Swt. Proses ini akan di lalui oleh semua 

manusia yang ingin mengenali makna hidup yang yang sedang ditapakinya. Oleh 

karena itu,tidak mengupas hal-hal misterius yang hanya akan membuat manusia 

terjebak pada simbolisme yang interpretable tetapi dalam hal ini ialebih mengupas 

                                                             
4
 Demikianlah al-Qur‟an menyembut sosok yang dijumpai musa dipertemuan dua lautan, 

dengan”  seorang Hamba shalih” Q.S al-kahfi:65. 
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hal-hal yang bisa dirasakan, dialami dan dijalani oleh manusia sebagai Hamba Allah 

Swt. 

Dialog adalah percakapan antara tokoh satu dengan tokoh yang lainnya yang 

menjadi pusat tumpuan berbagai unsur struktur drama. Dialog berfungsi untuk 

mengemukakan persoalan, menjelaskan perihal tokoh, menggerakkan plot maju, dan 

membukakan fakta. Dalam lakon dialog merupakan alat bagi penulis 

 untuk mengitegrasikan latar belakang yang diperlukan untuk memahami 

tokoh-tokohnya. Bahwasanya dalam dialog, disini kita dapat mengerti alur cerita. 

Karena bahasa yang dipakai mudah untuk dipahami. Penyampaian watak tokoh 

melalui dialog menjadi sarana yang bisa di analisa. Dalam penelitian ini objek yang 

akan di kaji adalah dialog kisah nabi musa Hamba Shalih.
5
 

Surah al-Kahfi secara harfiah berarti gua, inti dari Surah al-Kahfi ialah 

menceritakan tentang kisah ashabual-kahfi yaitu sekelompok pemuda yang 

mempertahankan keimanan mereka terhadap kekejaman seorang raja yang sangat 

berkuasa pada masa itu. Mereka bersembunyi dalam gua dan tertidur di dalamnya 

selama tiga ratus tahun lebih.
6
 Sebab penamaan Surah yaitu  karena Surah ini 

menyebutkan bermacam-macam fitnah dan cobaan yang seringkali menghinggapi 

kehidupan hamba (fitnah harta, kekuasaan, ilmu, dan agama) maka Surah ini pun 

dinamakan dengan Surah ashabul  alkahfi karena mereka ditimpa musibah yang 

sangat besar, yaitu fitnah agama.
7
 

                                                             
5
 Hamsa Lukman, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) dalam 

tesis. Makassar: 2015. h. 28 

6
 Zainuddin dan Qarri „ Aina, “  Pembacaan Surat al-Kahfi di Kalangan muslim Indonesia,” 

Tafse‟ , 2 ( Juli-Desember 

7
 Adil Muhammad Khalil, Tadabur al-Qur‟an: Menyelami Makna al-Qur‟an dari al-Fatihah 

sampai al-Nas, terj. Andi Syahrir (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2018), 
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Surah al-Kahfi  berada pada urutan ke-18 dari 114 Surah dalam al-Qur‟an. 

Namun Surah ini menempati urutan ke-68 dari Surah yang diturunkan sesudah Surah 

al-Ghashiyyah dan sebelumnya alInshiroh. Surah ini termasuk Surah makiyyah yang 

terdiri dari 110 ayat. Dalam mushaf, penempatan Surah berada pada pertengahan al-

Qur‟an, yakni akhir juz ke-15 dan awal juz ke-16.
8
 Ada keistimewaan tersendiri yang 

ditemukan ulama pada penempatan surah ini, yaitu di pertengahan al-qur‟an. Yakni 

akhir dari juz 15 awal juz 16. Pada awalnya surahnya terdapat juga pertegahan dari 

huruf-huruf al-qur‟an yaitu huruf ta‟ pada firman-nya wal yatalattaf ayat 19. Ada juga 

yang menyatakan 

Selanjutnya, surah al-Kahfi ini mempunyai muatan-muatan pokok yaitu kisah 

yang mengarahkan jiwa sebagai cermin yang menyingkap ilmu kekuasaan alam dan 

ilmu ketuhanan sehingga tidak ada keraguan didalamnya dan inilah sebagian 

kenikmatan yang besar. Sederhananya terdapat tujuh kategori dalam kelompok ayat. 

Pertama, tentang ancaman pada kepercayaan Tuhan yang mempunyai anak. Kedua, 

tentang kisah Ashabul Kahfi. Ketiga, tentang petunjuk dalam berdakwah Nabi 

Muhammad Saw untuk tidak mementingkan berdakwah kepada orang-orang 

terkemuka saja. Keempat, kisah Nabi Musa mencari ilmu kepada Hamba Shalih. 

Kelima, kisah Dhulqarnain dengan Ya‟juj dan Ma‟juj. Keenam, keterangan tentang 

azab bagi kaum mushrik dan pahala bagi orang beriman. Dan yang ketujuh, 

keterangan tentang keluasan ilmu Allah Swt yang tak terbataskan. 

Adapun Makna yang menjadi objek semantik dapat dikaji dari banyak segi, 

terutama teori atau aliran yang berada dalam linguistik. Secara umum pengertian 

makna dalam semantik dipengaruhi oleh lima pendekatan teori tentang makna. 

                                                             
8
 Qarri „Aina, “Pembacaan Surat al-Kahfi...,”, 117. 
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Kelima teori ini adalah 1) teori referensial 2) teori konseptual 3) teori behavioural, 4) 

teori kontekstual 5) teori analitis.    

Makna kontekstual adalah, pertama, makna penggunaan sebuah kata (atau 

gabungan kata) dalam konteks kalimat tertentu; kedua, makna keseluruhan kalimat 

(ujaran) dalam konteks situasi tertentu.  

Terdapat satu masalah dalam kajian makna kontekstual adalah masalah 

adanya satuan ujaran yang dimaknai berbeda-beda oleh sejumlah pendengar 

(pembaca) menurut pemahaman atau tafsirannya masig-masing. Makna yang 

dipahami oleh pendengar ini dalam kajian tindak tutur.Hal ini dalam kajian semantik 

disebut ketaksaan (ambiguitas).Ada banyak sebab terjadinya kasus ketaksaan ini, 

diantaranya adalah karena kekurangan konteks, baik konteks kalimat atau konteks 

situasi. Pada kesempatan ini, tidak bermaksud menggunakan semantik untuk mencari 

makna-makna dari kata-kata atau lafal yang ada di dalam al-Qur‟an, tetapi 

menggunakan semantik untuk menganalisis jenis makna kontekstual yang terdapat 

didalam kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih dalam Surah Al-Kahfi terkhusus tentang 

dialog. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penulis akan melakukan 

penelitian mengenai makna kontekstual dalam kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih, 

terkhusus pada kajian tentang dialog. Maka dari itu, Penelitian ini dituangkan dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih Dalam 

al-kahfi (Suatu Analisis Makna Kontekstual).” 

Dialog Nabi Musa dan hamba shalih yang penulis   ini pada mulanya hanya 

sekedar kisah yang terbaca tampa alur, sama seperti kisah kehidupan lainnya ternyata 

kisah ini benar-benar menunjukkan sosok manusiawi seorang pengemban risalah 

ilahi. Ketika Nabi Musa merasa dirinya orang yang paling berilmu lalu Allah Swt 
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menegur dengan menunjukkan ada Hamba shalih yang melebihinya. Bagaimana 

ketika rasa penasaran itu pun telah membuat dirinya melanggar janji untuk bersabar 

pada ketentuan rabb-nya. Disana akan ditemukan betapa manusia itu benar-benar 

kerdil dengan keterbatasannya. Memang sudah sepantasnya manusia hanya menjadi 

hamba-nya yang maha tak terbatas.  

Esten membedakan empat bentuk cipta sastra yaitu: puisi, cerita rekaan (fiksi), 

essei/kritik dan drama. Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis mencoba 

menggabungkan antara drama dan dialog, karena keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Penggunaan dialog dalam drama berfungsi untuk membedakannya dari bentuk cipta 

sastra lainnya, walaupun ada cipta sastra yang mengandung dialog. Dalam hal ini, 

drama merupakan dialog yang mengandung cerita, sedangkan untuk cerpen atau 

novel adalah cerita yang mengandung dialog.
9
 

 

B. Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana bentuk-bentuk dialog antara Nabi Musa Hamba Shalih dalam surah 

al-kahfi? 

2. Bagaimana bentuk makna kontektual dalam kisah Nabi Musa dan Hamba 

Shalih? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk dialog antara kisah nabi musa dan Hamba 

Shalih  

2. Untuk menjelaskan bentul makna kontektual dalam kisah Nabi Musa dan 

Hamba Shalih  

                                                             
9
 Hamsa, “al-Hiwar dalam surah yusuf (Suatu analisis Makna Kontekstual)‟‟ , tesis 

Makassar: 2015, hal. 4-5 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

teoritis mengenai kajian semantik makna kontektual terhadap dialog Kisah Nabi 

Musa dan Hamba Shalih dalam al- kahfi, khususnya kajian terhadap Dialog 

dengan tinjaun semantik bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang 

bahasa Arab secara khusus, dan bagi masyarakat islam secara umum. 

2. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

pemerhati ilmu bahasa arab, begitu juga pelaksanaan penelitian yang sejenis di 

waktu dan kesempatan yang lain. 

D. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh   karena 

itu, wajib bagi penulis untuk menjelaskan kajian yang telah ada sebelumnya. Setelah 

melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literature, penulis tidak 

menemukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai analisis makna 

kontekstual. Beberapa studi sebelumnya yang telah di bahas dan berhubungan dengan 

penelitian ini: 

1. Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Nur Resky Amalia, Alumni Instirut 

Agama Islam Negeri Parepare, pada tahun 2021, dengan judul “Dialog  pada  

kisah Musa dan Nabi Harun dalam Al-Quran (Suatu analisis  makna 

kontekstual).”  

 

Tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk:  

a. Untuk mengetahui bentuk dialog antara kisah Nabi Musa dan Nabi Harun.  

b. Untuk menjelaskan bentuk makna kontekstual dalam kisah Nabi Musa. 

Sedangkan tujuan pada penelitian ini adalah untuk:  
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a. Mendeskripsikan secara lebih mendalam lagi mengenai defenisi dialog.  

b. Mengetahui format dialog antara kisah Nabi Musa dan Nabi Harun.  

c. Menjelaskan bentuk makna kontekstual dalam kisah Nabi Musa. 

Adapun persamaan penelitian berupa skripsi oleh Nur Resky Amalia 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang dialog dalam al-

Qur‟an. Pendekatan yang digunakan pada penelitian berupa Skripsi oleh Nur 

Resky Amalia yaitu menggunakan pendekatan linguistik-semantik. 

2. Penelitian berupa Tesis yang disusun oleh Hamsa, Alumni Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar, pada tahun 2015, dengan judul Al-Hiwar dalam 

Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual). 

Pada penelitian yang disusun oleh Hamsa Lukman terdapat sedikit 

persamaan pada proposal skripsi yang akan diteliti oleh peneliti. Yaitu, 

keduanya sama-sama membahas tentang dialog dan analisis makna kontekstual. 

Penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan, namun fokus penelitian yang akan diteliti berbeda dengan penelitian 

terdahulu karena yang menjadi fokus penelitian ini adalah “dialog pada kisah 

Nabi Musa Dan Hamba Shalih ”. 

Beberapa karya ilmiah tersebut sengaja penulis kemukakan disini sebagai 

bukti bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis belum pernah ada yang 

mengkaji yaitu Dialog pada Kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih . 

3. Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Aliyah Rohmah Hamid Alumni 

Institut Agama Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta , pada tahun 2003, dengan 

judul: dialog nabi musa dan hamba shalih ( Studi atas penafsiran Sayyid Qutb 

tentang kisah dalam Q.S. al-Kahfi: 60-82) 



12 
 

 

 

      Tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk:  

a. Untuk mengetahui bentuk dialog antara kisah Nabi Musa dan  Hamba shalih  

b. Untuk menjelaskan tentang dialog Nabi Musa dan Hamba shalih ( Studi atas 

penafsiran Sayyid Qutb tentang kisah dalam Q.S. al-Kahfi: 60-82) 

Sedangkan tujuan pada penelitian ini adalah untuk:  

a. Mendeskripsikan secara lebih mendalam lagi mengenai defenisi dialog  

b. Menjelaskan tentang kisah  Nabi Musa dan Hamba shalih ( Studi atas 

penafsiran Sayyid Qutb tentang kisah dalam Q.S. al-kahfi: 60-82) 

Adapun persamaan penelitian berupa skripsi oleh Aliyah Rohmah Hamid 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kisah nabi musa dan 

Hamba shalih Pendekatan yang digunakan pada penelitian berupa Skripsi oleh 

Aliyah Rohmah  Hamid yaitu menggunakan penelitian pustaka.  

E. Landasan Teori 

Landasan teori secara umum dapat diartiakan sebagai pernyataan yang  

disusub secara sistematis dan memiliki variabel yang kuat, landasan teori secara isi 

memuat teori-teori dam hasil penelitian, dimana teori dan hasil penelitian yang 

digunakan ini sebagai kerangka teori penelitian untuk menyesaikan 

penelitian.Pengertian secara umum, landasan teori dapat pula diartikan sebagai 

pernyataan atau asumsi secara eksplisit terhadap sebuah teori yang akan dilakukan 

evakuasi dan penelitian kritis. Tidak hanya itu saja ternyata, kerangka teori berperan 

untuk menghubungkan pada pengetahuan yang baru. Bahasa manusia adalah objek 

yang dikaji dalam semantik. Karena alasan itulah, bahasa yang diamati, dikenal 

sebagai objek bahasa.  
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Adapun bahasa yang digunakan linguis untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis objek bahasa disebut dengan meta bahasa atau metalanguage.
10

 Salah 

satu hal yang sering menjadi kendala praktis dalam sebuah metalanguage adalah 

bahwa metalanguage perlu dipahami oleh orang yang biasa menggunakan bahasa 

alaminya dengan baik dan lancer. Misalnya, ketika kita tidak mengetahui bahasa 

Swahili ataupun polish, sementara kita ingin menggunakan bahasa Swahili untuk 

menganalisis semantik dari bahasa polish, maka kita gunakan bahasa inggris sebagai 

metalanguage untuk membantu kita menerangkannya kepada pembaca yang belum 

tentu menguasai bahasa Swahili maupun bahasa polish.
11

 

Ahli bahasa generasi modern telah menjelaskan bahwa bahasa adalah bagian   

realitas sosial budaya yang dinamis, dapat berkembang, dapat berubah, bahkan dapat 

hilang atau musnah. Agar linguistik tetap relevan secara epistemologis, perubahan 

bahasa perlu disikapi dengan perbaikan dan pengembangan linguistik, baik pada level 

teknik,metodologis, teori bahkan mungkin paradigma. Perubahan bahasa adalah 

aspek yang penting dikaji karena tiga alas an sekaligus. Pertama, bahasa adalah objek 

dinamis yang memiliki sejarah.Kedua, perubahan bahasa dapat menjelaskan relasi 

antara bahasa dengan manusia beserta kompleksitas psikologis, sosial, dan 

budayanya.Ketiga, kajian tentang perubahan bahasa dapat digunakan untuk 

memprediksi perkembangan bahasa pada masa depan sehingga pengkaji bisa 

merumuskan sikap yang lebih tepat untuk menghadapinya.
12

 

                                                             
10

 Aceng Ruhendi Saifullah, Semantik Dan Dinamika Pergulatan Makna, (Cet 1. Jakarta: PT 

Bumi Aksara), h. 6 

11
 Aceng Ruhendi Saifullah, Semantik Dan Dinamika Pergulatan Makna, (Cet 1. Jakarta: PT 

Bumi Aksara), h. 6. 

12
 Fathur Rokhman,Surahmat, “LINGUISTIK DISRUPTIF: Pendekatan Kekinian Memahami 

Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 51.. 
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Dalam kajian sosiolinguistik, perubahan bahasa menjadi salah satu topik    

penting.Perubahan bahasa lazimnya dirinci ke dalam beberapa jenis, yaitu: 

1. Perubahan Fonologis 

Kata Fonologis merupakan kata sifat yang diartinya „mengenai\ 

secara\berdasarkan fonologis‟(kbbi,2008:414), dan seperti yang kita ketahui, 

bahwa fonologi itu sendiri merupakan salah satu cabang linguistik yang 

mempelajari bunyi bahasa. Jadi, perubahan fonologis yang saya maksud dalam 

penelitian adalah perubahan secara fonologis atau yang berkaitan dengan bunyi 

bahasa.
13

 

Satuan bunyi bahasa yang menjadi satuan terkecil dalam bahasa. 

Perubahan fonologis berkaitan dengan cara orang melafalkan sesuatu. Kata atau 

istilah yang sama ternyata cenderung diucapkan secara berbeda oleh penutur 

dari generasi yang berbeda. Dalam system bahasa Indonesia yang tulisan dan 

pelafalannya cenderung sama, fonologis tidak cukup produktif. Namun dalam 

bahasa inggris gejala perubahan fonologis cukup mudah ditemui. Perubahan  

fonologi pada kata “night” meskipun penelitian kata tersebut ajek sejak masa 

bahasa inggris kuno, menjadi/nite. Adapun kata “drought” yang dulu 

dilafalkan/druxt/ kini lebih sering dilafalkan dengan bunyi/dro/ oleh penutur 

bahasa inggris. 

Perubahan Fonologi harus harus memanfaatkan data berupa suara, 

jangkauan perbandingannya akan sangatterbatas pada dokumen-dokumen suara. 

Itu kesulitan lain yang dihadapi penulis untuk menemukan pola perubahan 

                                                             
13

 Mushlich, Mansur. 2008. Fonologi Bahasa Indonesia;Tinjauan Deskriptif Sistem bunyi 

Bahasa Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara. 
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fonologis dalam sebuah bahasa. Kita dapat bandingkan ceramah pendeta, 

penyiar radio, atau rayuan khas remaja sejauh data-data tersebut 

terdokumentasi.
14

 

2. Perubahan morfologis 

Marfologi disebut juga ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk kata. 

Verhaar berpendapat bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang 

mempelajari susunan bagian kata secara gramatikal. Begitu pula Kridalaksana 

yang mengemukakan bahwa morfologi, yaitu (1) bidang linguistik yang 

mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya (2) bagian dari struktur 

bahasa yang mencakup kata dan bagian-bagian kata yaitu morfem.
15

 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan  bahwa morfologis 

adalah bidang lingustik yang mempelajari hubungan antara morfem yang satu 

dengan morfen yang lain untuk membentuk sebuah kata.
16

 

Perubahan morfologi terjadi pada tata aturan pembentukan kata. Ada 

lijenis perubahan morfologi, yaitu penambahan imbuhan (afiksasi), 

pengulangan (reduplikasi), penggabungan (komposisi), pemendekan 

(abreviasi), dan pengubahan status (konversi). Perubahan ini terjadi pada 

ekspresi lisan terlebih dahulu kemudian diadaptasi dan ditetapkan untuk 

ekspresi tulisan. Perubahan Morfologis bisa memiliki beberapa pola 

sekaligus.Ada yang berpola buttom-up ada pula yang berpola top-down.Pola 

buttom-up terjadi ketika perubahan terjadi pada level penutur, baru kemudian 

                                                             
14

.Fathur Rokhman, Surahmat,“Linguistik Disruptif: Pendekatan Kekinian Memahami 

Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 56.. 

15
 1980 Morfologi: Suatu Tujuan deskriftif. Yogyakarta CV Karyono 

16
 Samsuri. 1994. Analisis Marfologi. Malang 
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ditetapkan dalam bentuk tata bahasa resmi. Lazimnya perubahan ini terjadi 

pada ekspresi lisan terlebih dahulu kemudian diadaptasi dan ditetapkan untuk 

ekspresi tulisan.  

Adapun pola top-down perubahan dimulai dari penataan kaidah melalui 

keputusan segelintir orang yang memiliki kewenangan kultural dibidang 

bahasa, baru kemudian diikuti oleh kebanyakan penutur. Dua pola perubahan 

ini dapat ditemukan diberbagai sistem bahasakarena aturan berbahasa memang 

medan pertarungan bagi para penuturnya.Medan pertarungan bukan hanya 

terjadi pada wilayah pemaknaan (semantik), tetapi juga terjadi dalam tata 

bahasa.
17

 

3. Perubahan sintaksis 

Perubahan sintaksis adalah perubahan tata bahasa pada tingkat 

pembentukan kalimat.perubahan ini terjadi karena masyarakat pada satu 

periode memiliki cara yang berbeda dengan masyarakat diperiode lain dalam 

mengutarakan maksud tuturannya. Perubahan ini dapat terjadi karena factor 

internal dan eksternal. Pengaruh internal terjadi dalam bentuk perubahan tata 

bahasa baku. Sedangkan eksternal dapat terjadi karena kontak bahasa tersebut 

dengan bahasa lain. Kedua pengaruh itu bisa bersifat simultan berarti terjadi 

persamaan dan tidak saling terkait. 
18

 

Kajian sintaksis secara garis besar dapat dipilahkan menjadi tiga 

komponen gramatikal, yakni kajian fungsi, kategori, dan peran.fungsi 

gramatikal merupakan komponen struktur kalimat yang berupa tempat-tempat 

                                                             
17

.Fathur Rokhman,Surahmat,  “LINGUISTIK DISRUPTIF: Pendekatan Kekinian Memahami 

Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 57-58. 
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dalam struktur yang harus diisi oleh satuan gramatikal dengan kategori 

tertentu.Kategori gramatikal adalah kelas kata satuan-satuan konstituen kalimat 

yang mengisi fungsi-fungsi gramatikal.
19

 

4. Perubahan semantic 

Perubahan semantik adalah perubahan makna kata, frasa, klausa, atau 

kalimat. Kata yang sama dapat berubah-ubah maknanya seiring perkembangan 

zaman. Perubahan semantik lebih mudah dirasakan karena ia berdampak 

langsung terhadap kelancaran komunikasi sehingga kerap disadari oleh 

penuturnya. Dalam praktik berbahasa, perubahan semantik juga lebih produktif 

terjadi karena faktor internal bahasa dan factor sosiologi diluar bahasa. Sifat 

itulah yang membuat data perubahan semantik lebih muda di himpun daripada 

perubahan aspek lain.
20

 

Menurut Kridalaksana, semantik adalah;  

a. bagian dari struktural bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan 

dan juga dengan struktur makna suatu wicara,   

b. sistem atau penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada 

umumnya.Menurut Aminuddin dalam bukunya yang berjudul “semantik 

(pengantar studi tentang makna)”, dia mendefinisakan bahwa semantik 

adalah studi tentang makna.  

Semantik merupakan studi yang mempelajari makna yang terdapat dalam 

bahasa manusia. Allan dalam bukunya Natural Language Semantics makna 

yang terdapat dalam bahasa manusia itu mengacu pada “natural language”, 

                                                             
19

 Nur  Rezky Amalia, Skripsi  Dialog Kisah Nabi Musa Dan  Nabi Harun dalam Al-Qur‟an ( 

Suatu Analisis Makna Kontektual),Parepare 2022 hlm 15 

20
 Nur Rezky Amalia  hlm 15 



18 
 

 

 

yakni bahasa alamiah sebagaimana dimaknai dan dipahami oleh para pengguna 

bahasa dalam proses komunikasi. Cruse menyajikan pencabangan studi makna 

yang dapat di khususkan berdasarkan bidang-bidang perhatian terhadap studi 

makna. Bidang-bidang perhatian tersebut adalah: 

a. Lexical semantics 

Semantik lexical mempelajari makna kata yang fokus pada kandungan 

“makna” yang ada pada kata, bukan pada bentuk/gramatikal, seperti 

the,of,than. Makna kata lebih dekat berkaitan dengan ide/gagasan sebuah 

kata daripada dengan kata sebagai stuan linguistik.Kata-kata yang terdapat 

pada kamus merupakan daftar makna kata secaea leksikal. 

b. Grammatical semantics  

Semantik gramatikal mempelajari makna (satuan bahasa) yang 

memiliki kaitan langsung dengan tata kalimat. 

 

 

c. Logical semantics 

Semantik ligikal mempelajari hubungan antara bahasa alamiah dengan 

system logika formal.Fokus perhatian semantik logical adalah studi makna 

proposisi atau makna kalimat.Semantik logical tidak ditujukan untuk 

meneliti makna kata.  

d. Linguistic pragmatics  

Pragmatik linguistik berkenaan dengan aspek informasi (dalam 

pengertian luas) yang tidak dinyatakan dengan menggunakan bahasa yang 

secara konvensional diterima menurut kaidah semantik.Informasi tidak tidak 
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dinyatakan dengan konvensi penggunaaan bentuk-bentuk linguistic yang 

secara umum diterima.Makna dinyatakan dengan menggunakan bentuk-

bentuk linguistik yang terkait dengan konteks penggunaan bentuk-bentuk 

linguistik tersebut.Makna pragmatik berbeda dengan makna konvensional 

yang dibicarakan dalam semantik leksikal, semantik gramatikal, semantik 

logikal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F.  Bagian Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Al-Qur‟an  

 

Al-Kahfi  

Kisah Nabi Musa Dan Hamba 
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Bentuk bentuk dialog  

 
Menelaah teori semantik 

 
Analisis 
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  Gambar. 2.1 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan demikian 

penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan tentang dialog (al-Hiwar) dalam surah 

Al-kahfi dan kajian al-Hiwar ini dikhususkan pada kisah Nabi Musa dan Hamba 

Shalih. Dengan ini al-Hiwar yang terdapat dalam kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih 

dikaji dengan menggunakan analisis semantik makna kontekstual. 

G. Metodologi Penelitian  

Metodologi Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu penelitian ini 

akan menggunakan cara yang ilmiah yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional,empiris dan sistematika.Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai 

upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta 

dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dengan sistimatis untuk mewujudkan 

kebenaran.  

Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan yaitu rasional , empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian yang 

dilskuksn dengsn cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran 

manusia. Empiris adalah cara yang digunakan dan dapat di amati dengan indera 

Kesimpulan  
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manusia. Sedangkan sistematis adalah proses penelitian dengan menggunakan 

langkah-langkah yang bersifat logis. Berdasarkan buku pedoman Penelitian Karya 

Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Press 

Makassar, metode penelitian haruslah mencakup empat hal yaitu jenis penelitian, 

pendekatan penelitian (appoarch), metode pengumpulan data, metode pengolahan 

data dan analisis data.
21

  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan deskriptif analisis yang menggunakan teknik 

analisis kajian melalui studi kepustakaan (library research) 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang proses pengambilan 

datanya melalui proses Library Research (penelitian kepustakaan) karena 

menggunakan sumber data pustaka sebagai acuan dan referensi. Dengan cara 

pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis seperti buku-buku, jurnal, 

skripsi dan media internet atau literature naskah yang sudah di transliterasi dan 

diterjemahkan, yang berkaitan dengan masalah yang akan di bahas mengenai 

Dialog Pada Kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih dalam surah al-kahfi  (Suatu 

Analisis Makna Kontekstual).
22

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan merupakan sudut pandang atau cara melihat atau 

memperlakukan suatu masalah yang di kaji. Adapun pendekatan penelitian 
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yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang mengkaji tentang makna suatu 

kata, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan linguistik-semantik, 

karena membahas masalah bahasa pada tataran makna. 

3. Jenis Data  

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Kualitatif (deskriptif). Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian 

yang menyajikan temuannya dalam bentuk deskriptif kalimat yang rinci, 

lengkap dan mendalam mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu 

terjadi (Sutopo, 2006: 139). Pengkajian deskriptif menyarankan pada 

pengkajian yang dilakukan semata-mata berdasarkan pada fakta atau fenomena 

yang secara empiris hidup pada penuturnya (sastrawan). Artinya yang di catat 

dan dianalisis adalah unsur-unsur dalam karya sastra seperti apa adanya.
23

 

 

4. Sumber data  

Menurut Sutopo pemahaman mengenai berbagai macam sumber data 

merupakan bagian yang sangat penting bagi penulis karena ketetapan dalam 

memilih dan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau ke dalam informasi 

yang diperoleh.
24

 Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Jadi 

sumber data itu harus ada sebelum ditemukan data. Sumber data pada penelitian 

ini terdiri dari dua macam, yaitu:  
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a. Data Primer  

Sumber data primer adalah data utama atau data pokok yang 

digunakan dalam penelitian.adapun data Primer yang dijadikan rujukan 

utama dalam penelitian ini berupa Al-Qur‟an dan tafsir  yang di khususkan 

terhadap kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih. 

b. Data sekunder  

 Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui 

tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau seterusnya. 

Seperti buku-buku dan maktabah syamilah yang berbentuk digital (digital 

library) terkait dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara melakukan 

penelusuran   buku-buku perpustakaan dan internet. 
25

 

Adapun buku-buku semantik yang digunakan, di antaranya “Studi 

Makna” karya FX.Rahyono yang di cetak di Jakarta tahun 2012.“Linguistik 

Disruptif (Pendekatan Kekinian Memahami Perkembangan Bahasa) karya Prof. 

Dr. Fathur Rokhman, M.Hum. Surahmat, S.Pd.,M.Hum.  

5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data adalah teknik cara yang dilakukan oleh penulis 

untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui dokumentasi 

dengan cara penelusuran data penelitian kepustakaan untuk mendapatkan 

informasi yang ilmiah yang dikumpulkan melalui kajian literature sebagai 
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rujukan terhadap permasalahan yang dianggap sesuai, yaitu mencari data yang 

berkaitan dengan judul peneliti.
26

 

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan 

yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah 

berdasarkan metode penelitian kualitatif, karena jenis data yang digunakan juga 

data kualitatif. Kemudian teknik analis dan interpretasi data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif-semantis yaitu dengan mengkaji makna setiap kata 

yang dijadikan sebagai kata pokok penelitian kisah Nabi Musa dan Nabi Hamba 

Shalih dalam surah al-kahfi dengan berlandaskan pada teori-teori semantik 

secara umum. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DIALOG ( AL-HIWAR) 

A. Defenisi Dialog  

Dalam bahasa Arab dialog di sebut (احلىار) al-Hiwar) yang berarti percakapan, 

jawaban, Tanya jawab, dan dialog. Dalam bahasa inggris dialog berarti 

“dialogue”yang berarti juga percakapan.
27

 Menurut Azizan (2008, 25-41), „dialogue‟ 

berasal dari kata „dia‟ dan „logos‟yang berarti mengeluarkan sesuatu yang tersorok 

atau tersirat.
28

 

Dialog dalam bahasa arab di sebut dengan الحىار” al-Hiwar” yaitu percakapan 

yang terjadi antara dua tokoh atau lebih. Dialog adalah salah satu unsur yang terdapat 

dalam satu kisah pada umumnya, dan khususnya kisah al-Qur‟an. Namun tidak pada 

setiap kisah al-Qur‟an mesti terdapat dialog.Hal tersebut disebabkan bahwa diantara 

kisah-kisah al-Qur‟an ada kisah yang berisi gambaran pelaku atau peristiwa semata.
29

 

Al-Hiwar menurut bahasa adalah percakapan, dialog atau 

berbicara.Percakapan merupakan pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu 

topik tertentu antara dua atau lebih.
30

Al-Hiwar juga dikenal dengan istilah diskusi 

antara satu pihak dengan pihak yang lain yang dimaksudkan untuk membenarkan 
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sebuah perkataan, memperkuatsebuah alasan den menetapkan sebuah kebenaran serta 

menghindari kata syubhat dan menolak kerusakan dari sebuah perkataan dan 

pendapat.
31

 

Dialog merupakan salah satu modal komunikasi yang menunjukkan interaksi 

yang terjadi didalam bentuk seperti ini memiliki dua fungsi yaitu sebagai juru bicara 

dan mustami secara bergantian. Dialog ialah suatu arena tukar pikiran, bukan hanya 

mengirim pesan oleh satu pihak dan menerima pesan tersebut di pihak lain. Maka dari 

itu masing-masing pihak harus memperhatikan dan mendengarkan suatu pandangan 

pihak lain serta tidak membantahnya. Dialog seharusnya digunakan apabila dua pihak 

berhasil merumpun suatu masalah yang berbeda. Karena para peserta diskusi 

berusaha menjalin hubungan dengan orang lain, dialog yang baik akan tercapai jika 

mereka dapat mendengarkan satu sama lain tanpa bias, Karena wacana pada dasarnya 

didasarkan pada sikap saling menghormati, pengertian, kepercayaan, dan penerimaan 

terhadap orang lain. Inilah yang membedakan wacana dengan perselisihan.
32

 

Dalam dialog, pihak-pihak yang terlibat saling menyampaikan informasi, data, 

fakta, pemikiran, gagasan, dan pendapat serta saling berusaha mempertimbangkan, 

memahami, dan menerima. Dalam dialog tidak ada monopoli pembicaraan dan 

kebenaran. Yang ada adalah berbagi dan bertukar informasi dan gagasan. Dari dialog 

diharapkan terbentuk saling pengertian dan pemahaman bersama yang lebih luas dan 

mendalam tentang hal yang menjadi bahan dialog. 
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Dalam percakapan atau dialog haruslah memenuhi tuntutan: 

1. Dialog harus menunjang gerak laku tokohnya. Dialog haruslah dipergunakan 

untuk mencerminkan apa yang telah terjadi sebelum cerita itu, apa yang 

sedangterjadi diluar panggung selama cerita itu berlangsung; dan harus pula 

dapat mengungkapkan pikiran-pikiran serta perasaan-perasaan para tokoh yang 

turut berperan diatas pentas. 

2. Dialog yang diucapkan diatas pentas lebih tajam dan tertib daripada ujaran 

sehari-hari. Tidak ada kata yang harus terbuang begitu saja, para tokoh harus 

berbicara jelas dan tepat sasaran. Dialog itu disampaikan secara wajar dan 

alamiah.  

Dalam al-Hiwar atau dialog kadang-kadang keduanya sampai pada suatu 

kesimpulan, atau mungkin salah satu pihak tidak merasa puas dengan 

pembicaraan lawan bicaranya. Namun demikian ia masih dapat mengambil 

pelajaran dan menentukan sikap bagi dirinya.
33

 

B. Tujuan dan Manfaat Dialog 

Mengenai tujuan dialog harus memiliki tujuan positif. Menurut pandangan 

islam, dialog-dialog yang dilakukan tidak seharusnya bersifat sia-sia dan tidak 

mendatangkan sembarang manfaat atau berjalan diatas jalan kebatilan. Dialog harus 

memiliki tujuan positif dan membina sehingga memberikan natijah yang juga positif. 

Menurut Saleh bin Abdullah bin Hamid, didalam buku karangannya yang 

berjudul Usul al-Hiwar wa Adabuhu Fi al-Islam, mengatakan: tujuan dan maksud dari 

sebuah dialog adalah menegakkan sebuah alasan atau mengeluarkan sesuatu yang 
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syubhat baik dari segi perkataan dan pendapat yang dapat merusak akal pikiran serta 

bekerja sama dalam menyatukan pendapat atau akal pikiran untuk mengetahui 

hakikat dari sebuah kebenaran serta kembali kepada kebenaran itu sendiri.
34

 

C. Dialog dan Drama 

Dialog yaitu percakapan antara tokoh satu dengan tokoh lainnya yang menjadi 

pusat tumpuan berbagai unsur struktur drama. Dialog berisikan kata-kata. Dalam 

drama para tokoh harus berbicara dan apa yang diutarakan mesti sesuai dengan 

perannya, dengan tingkat kecerdasannya, pendidikannya dsb. Dialog berfungsi untuk 

mengemukakan persoalan, menjelaskan perihal tokoh, dan membukakan fakta. Jalan 

cerita drama diwujudkan melalui dialog yang dilakukan pemain. Dialog-dialog yang 

dilakukan harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat menunjukkan 

alur lakon drama. Melalui dialog-dialog antarpemain penonton dapat mengikuticerita 

drama yang disaksikan. Bahkan bukan hanya itu, melalui dialog penonton dapat 

menangkap hal-hal yang tersirat dibalik dialog para pemain. Oleh Karena itu dialog 

harus benar-benar dijiwai oleh pemain sehingga sanggup menggambarkan suasana. 

Dialog juga harus berkembang mengikuti suasana konflik dalam tahap-tahap alur 

lakon drama. 

Drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti „berbuat‟, 

„bertindak‟ atau „beraksi‟. Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang 

diproyeksikan di atas pentas.Drama disebut juga “sandiwara”. Kata ini berasal dari 

bahasa jawa, yaitu „sandi‟ yang berarti „tersembunyi‟ dan „warah‟ yang berarti 
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„ajaran‟. Dengan demikian, sandiwara berarti ajaran yang tersembunyi dalam tingkah 

laku dan percakapan.Drama dalam arti luas adalah suatu bentuk kesenian 

yangmempertunjukkan sifat atau budi pekerti manusia dengan gerak dan percakapan 

di atas pentas atau panggung. Drama merupakan bentuk seni yang bertujuan 

menggambarkan kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui 

lakuan dan dialog. Dengan melihat drama, penonton seolah-olah melihat kehidupan 

dan kejadian dalam masyarakat.Hal ini karena drama merupakan potret kehidupan 

manusia.
35

 

Menurut Ahmad Saliman adalah mimetic (tiruan) dari kehidupan keseharian. 

Dialog drama ada yang realistis komunikatif, tetapi ada juga yang tidak realistis 

(estetik, filosofis, dan simbolik). Diksi dialog sesuaikan dengan karakter tokoh cerita. 

Dialog memiliki peranan yang sangat sentral karena dialog merupakan salah satu 

unsur esensial yang paling penting. Bahasa-bahasa yang digunakan dalam dialog 

biasanya menjadi penanda naskah drama tersebut. Dalam dialog makna harus 

dipertimbangkan agar memenuhi kaidah semantik dan pragmatis. 

Naskah sebuah drama memang tidak terlepas dari sebuah dialog, setting, alur 

dan pemain. Dialog dalam naskah drama sendiri yaitu prose komunikasi dua 

pemain/tokoh atau lebih yang terjadi dalam panggung. Menurut Akhmad Saliman 

dialog adalah mimetic (tiruan) dari kehidupan keseharian. Dialog drama ada yang 

realistis komunikatif, tetapi ada juga yang tidak realistis (estetik, filosofis dan 

simbolik). Diksi dialog disesuaikan dengan karakter tokoh cerita. Dialog memiliki 

peranan yang sentral karena dialog merupakan salah satu unsur esensial yang plaing 
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penting. Bahasa-bahasa yang digunakan dalam dialogbiasanya menjadi penanda 

naskah drama tersebut. Dalam dialog makna harus dipertimbangkan agar memenuhi 

kaidah semantis dan pragmatis.  

Beberapa fungsi dialog diantaranya: 

1. Dialog menampakkan karakter  

2. Dialog menciptakan konflik. 

3. Dialog menghubungkan fakta-fakta. 

4. Dialog menyamarkan kejadian-kejadian yang akan dating. 

5. Dialog menghubungkan adegan-adegan dan gambar-gambar sekaligus.
36

 

Lakon merupakan karya sastra yang tidak akan bernilai sempurna bila belum 

dipentaskan. Membicarakan lakon sebagai salah satu bentuk sastra, berarti 

meninjaunya dari sudut hubungan antara lakon dengan penulis.Didalam sebuah 

lakonterdapat materi. Sedang penulis akan membutuhkan alat untuk mengolah materi 

engan menggunakan dialog dan gerak atau laku.Materi itu sendiri terdiri dari 3 unsur 

yaitu: Premise, Watak dan Situasi. 

Ketiga unsur tersebut memiliki relasi dengan dialog, yaitu premise atau 

tema.Tema adalah keseluruhan cerita dan kejadian serta aspek-aspeknya, 

sebagaimana diangkat pencipta dari sejumlah kejadin yang ada, untuk dijadikan dasar 

lakonnya. Hubungan antara tema drama dan dialog adalah untuk memunculkan dan 

mempermudah menganalisis suatu tema saat drama dipentaskan. Karena setiap detil 

tema selalu dapat ditemukan dari baris-baris kalimat dialog tokoh cerita. Seorang 

tokoh dalam drama tidak pernah lepas dari unsur perwatakan. Lajos Egri yang lebih 
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mengutamakan perwatakan, menganggap perwatakanlah yang menjadi inti lakon. 

Sedangkan watak dapat terlihat dalam sebuah dialog atau percakapan.
37

 

D. Kisah Nabi Musa dan Hamba Shalih 

Surah al-Kahfi ayat 60-61, Ayat ini menerangkan tentang bagaimana Nabi 

Musa berusaha menemui hamba Allah Swt yang saleh itu dengan menjadikan ikan 

yang telah mati-bisa hidup kembali dan melompat ke air, sebagai indikator tempat 

pertemuan mereka.Seandainya Allah Swt berkehendak, bisa saja pertemuan itu 

diadakan dengan mudah, tanpa menentukan tempat pertemuan yang jauh. Tetapi Ia 

tidak demikian jadinya.  

Surah al-Kahfi ayat 65 Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana skenario 

Allah Swt mempertemukan Nabi Musa dengan hamba Allah Swt yang Allah Swt 

berikan kepadanya rahmat dan ilmu futuristik (analisa peristiwa yang akan terjadi). 

Surah Al-Kahfi Ayat 66-70 Dalam ayat ini menjelaskan bagaimana Nabi 

Musa meminta izin kepada hamba yang shaleh untuk mengikuti perjalanan hamba 

tersebut agar diajarkan kepadanya ilmu yang lurus.Tetapi hamba tersebut 

mengatakan,”Anda tidak akan sanggup bersabar bersama saya karena belum memiliki 

pengetahuan yang dalam.”Lalu Nabi Musa berkata,”Insya Allah Swt saya akan bisa 

bersabar dan tidak akan mendurhakai perintah anda.” Kemudian hamba shaleh 

tersebut berkata kepada Musa,”Kalau anda ingin ikut dengan saya, maka jangan 

sekali-kali bertanya tentang sesuatu apapun sampai saya ceritakan pelajaran apa yang 

ada dibaliknya. 
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Surah Al-Kahfi Ayat 71-73 Ayat ini menjelaskan tentang kejadian pasca 

pembicaraan pendahuluan sebagaimana dilukiskan ayat-ayat sebelumnya, dan 

masing-masing telah menyampaikan serta menyepakati kondisi dan syarat yang 

dikehendaki, maka berangkatlah keduanya yakni Musa dan hamba Allah Swt yang 

saleh itu menelusuri pantai untuk mengendarai perahu, hingga tatkala keduanya 

menaiki perahu, dia yakni hamba yang saleh itu melubanginya. Nabi Musa tidak 

sabar karena menilai pelubangan itu sebagai sesuatu perbuatan yang tidak dibenarkan 

syariat, maka dia berkata pertanda tidak setuju, “apakah engkau melubanginya 

sehingga dapat mengakibatkan engkau menenggelamkan penumpangnya? Sungguh 

aku bersumpah engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.”Dia yakni hamba 

Allah Swt yang saleh itu berkata mengingatkan Nabi Musa akan syarat yang telah 

mereka sepakati, “bukankah aku telah berkata,” sesungguhnya engkau hai Musa 

sekali-kali tidak akan mampu sabar ikut dalam perjalanan bersamaku?” 

Nabi Musa sadar akan kesalahannya, maka ia berkata,“janganlah engkau 

menghukum aku yakni maafkanlah aku atas keterlanjuran yang disebabkan oleh 

kelupaanku terhadap janji yang telah kuberikan kepadamu, dan janganlah engkau 

bebani aku dalam urusanku yakni dalam keinginan dan tekadku mengikutimu dengan 

kesulitan yang tidak dapat kupikul.” 

Surah Al-Kahfi Ayat 74-75 Ayat ini menjelaskan tentang kelanjutan kisah 

Nabi Musa dan hamba sholeh tersebut dimana hamba yang saleh itu 

memperkenankan permohonan maaf Nabi Musa. Mereka kemudian meninggalkan 

perahu dengan selamat dan turun ke pantai lalu berjalanlah keduanya yakni Nabi 

Musa dan hamba Allah Swt itu hingga tatakala keduanya berjumpa dengan seorang 

anak remaja yang belum dewasa, maka segera dan serta merta dibunuhnya yakni 
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hamba Allah Swt yang saleh itu membunuh remaja tersebut. Nabi Musa sungguh 

terperanjat melihat peristiwa itu.Kali ini dia tidak lupa, tetapi dengan penuh 

kesadaran dia berkata,”Apakah yakni mengapa engkau telah membunuh seseorang 

yang memiliki jiwa yang suci dari kedurhakaan? Apakah engkau membunuhnya 

tanpa dia membunuh satu jiwa orang lain? Aku bersumpah sesungguhnya engkau 

telah melakukan seuatu kemungkaran yang sangat besar.”Dia yakni hamba Allah Swt 

yang saleh itu berkata,”Bukankah aku telah berkata kepadamu secara khusus dan 

langsung bukan melalui orang lain dan untuk kedua kalinya bahwa „Sesungguhnya 

engkai hai Musa sekali-kali tidak kan mampu sabar ikut dalam perjalanan 

bersamaku?”. Pada ayat ini Nabi Musa agaknya tidak lupa lagi, tetapi benar-benar 

sadar, karena besarnya peristiwa yang dilakukan oleh hamba Allah Swt itu. Demikian 

tulis Sayyid Quthub. 

Surah Al-Kahfi Ayat 76-77 Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Musa sadar 

bahwa dia telah melakukan dua kali kesalahan, tetapi tekadnya yang kuat meraih 

ma‟rifat mendorongnya bermohon agar diberi kesempatan terakhir. Untuk itu dia 

berkata,”Jika aku bertanya kepadamu wahai saudara dan temanku tentang sesuatu 

sesudah ini, maka janganlah engkau menjadikan aku temanmu dalam perjalanan ini 

lagi, yakni aku rela, tidak kecil hati dan dapat mengerti jika engkau tidak 

menemaniku lagi. Sesungguhnya engkau telah mencapai batas yang sangat wajar 

dalam memberiku udzur padaku karena dua kali aku melanggar dan engkau telah dua 

kali pula memaafkanku. 

Permintaan Musa kali ini masih dikabulkan juga oleh hamba yang saleh itu. 

Maka setelah peristiwa pembunuhan itu keduanya berjalan lagi untuk kedau kalinya, 

hingga tatkala keduanya sampai pada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta 
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agar diberi makan oleh penduduknya yakni penduduk negeri itu tetapi mereka enggan 

menjadikan mereka berdua tamu, maka segera keduanya meninggalkan mereka dan 

tidak lama setelah meninggalkannya keduanya mendapatkan di sana yakni dalam 

negeri itu dinding sebuah rumah yang akan yakni hampir roboh, maka dia yakni 

hamba Allah Swt yang shaleh itu menopang dan menegakkannya. Dia yakni Nabi 

Musa as berkata,”Jikalau engkau mau, niscaya engkau mengambil atasnya upah yakni 

atas perbaikan dinding sehingga danganupah itu kita dapat membeli makanan.” 

Selanjutnya ayat ini juga menjelaskan bahwa mereka menolak untuk 

menjadikan mereka berdua tamu, padahal menjamu tamu bahkan memberi tempat 

istirahat dan tidur adalah sesuatu yang wajar apalagi bagi pendatang, dan sebaliknya 

tercela.Sebenarnya kali ini Nabi Musa tidak secara tegas bertanya, tetapi memberi 

saran.Kendati demikian, karena dalam saran tersebut terdapat  

semacam unsur pertanyaan apakah diterima atau tidak, maka ini pun telah 

dinilai sebagai pelanggaran oleh hamba Allah Swt yang saleh itu. 

Surah Al-Kahfi Ayat 78-79 Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Musa telah 

melakukan pelanggaran sebanyak tiga kali.Sudah cukup menjadi aalasan bagihamba 

Allah Swt itu untuk menyatakan perpisahan dengan Nabi Musa. Namun  demikian, 

sebelum berpisah hamba shaleh itu akan memberitahuakan kepada Musa informasi 

yang pasti tentang makna dan tujuan dibalik peistiwa-peristiwa yang Nabi Musa tidak 

dapat sabar terhadapnya” 

Lalu hamba Allah Swt yang saleh menerangkan pengalaman mereka satu 

demi satu. Dia berkata, “adapun perahu, maka ia adalah milik orang-orang lemah dan 

miskin yang mereka gunakan bekerja di laut untuk mencari rezeki, maka aku ingin 
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menjadikannya memiliki cela sehingga dinilai tidak bagus dan tidak layak digunakan, 

karena dibalik sana ada raja yang kejam dan selalu memerintahkan petugas-

petugasnya agar mengambil setiap perahu yang berfungsi baik secara  

paksa.” 

Hamba Allah Swt yang saleh itu seakan-akan melanjutkannya dengan    

berkata, “Dengan demikian apa yang kubocorkan itu bukanlah bertujuan 

menenggelamka penumpangnya, tetapi justru menjadi sebab terpliharanya hak-hak 

orang miskin” memang, melakukan kemudharatan yang kecil dapat dibenarkan guna 

menghindari kemudharatan yang lebih besar. 

Surah Al-Kahfi Ayat 80-81 Dalam ayat ini menerangkan bahwa hamba Allah 

Swt yang saleh itu menjelaskan tentang latar belakang peristiwa kedua. Dia berkata, 

“Dan adapun si anak yang aku bunuh itu, maka kedua orang tuanya adalah dua orang 

mukmin yang mantap keimanannya, dan Kami khawatir bahkan tahu, jika anak itu 

hidup dan tumbuh dewasa dia akan membebani kedua orang tuanya beban yang 

sangat berat terdorong oleh cinta kepadanya, atau akibat keberanian dan kekejaman 

sang anak sehingga keduanya melakukan kedurhakaan dan kekufuran. Maka dengan 

membunuh anak itu, dengan niat di dalam dada dan Allah Swt SWT, dengan 

kuasaNya menghendaki, kiranya tuhan mereka berdua mengganti dengan anak lain 

yang lebih baik dalam hal kesucian yakni sikap keberagamaannya dan lebih dekat 

yakni lebih mantap dalam hal kasih sayang dan baktinya kepada kedua orang tuanya. 

Surah Al-Kahfi Ayat 82 Ayat terakhir dalam kisah Nabi Musa dan hamba 

shaleh menerangkan tentang peristiwa terakhir yang dijelaskan oleh hamba Allah Swt 

yang saleh itu dengan menyatakan “adapun dinding rumah yang aku tegakkan tanpa 
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mengambil upah itu, ia adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan 

dibawahnya terdapat harta simpanan orang tua mereka bagi mereka berdua. Kalau 

dinding itu roboh, kemungkinan besar harta simpanan itu ditemukan dan diambil 

orang yang tidak berhak sedang ayah keduanya adalah seorang yang saleh yang 

niatnya menyimpan harta itu untuk kedua anaknya. Maka tuhanmu menghendaki 

dipeliharannya harta itu agar supaya keduanya mencapai kedewasaan mereka berdua 

dan mengeluarkan sungguh-sungguh simpanan kedua orangtuanya itu, untuk mereka 

manfaatkan, apa yang aku lakukan itu adalah sebagai rahmat terhadap kedua anak 

yatim itu dari tuhanmu.”
38

 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa apa yang dilakukan hamba shaleh tersebut 

dimulai dari pembocoran perahu, sampai penegakkan tembok bukan berdasarkan 

keinginan dia sendiri. Tetapi semua adalah atas perintah Allah Swt berkat ilmu yang 

diajarkanNya kepadanya.Ilmu itu pun diperoleh bukan atas usaha hamba shaleh 

tersebut, tetapi semata-mata anugerah dariNya.Demikian itu makna dan penjelasan 

peristiwa-peristiwa yang Nabi Musa tidak dapat sabar menghadapinya.” 

Ayat ini juga menjelaskan bahwa apa yang dilakukan hamba Allah Swt yang 

saleh itu dalam menopang tembok yang akan roboh, menunjukkan bahwa anak dapat 

memperoleh berkat serta dampak yang baik disebabkan oleh kesalehan orang tuanya. 

Bukankah kedua anak yatim itu memperoleh kasih sayang Allah Swt melalui 

perintahnya kepada Allah Swt itu agar menopang tembok sehingga harta peninggalan 

ayah mereka dapat mereka peroleh secar sempurna. 
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Berkat pengajaran Allah Swt yang bersifat ladunniyy mampu menyingkap 

tabir rahasia perbuatan-perbuatan hamba shaleh yang merupakan ghaib dan tidak 

disingkap oleh Allah Swt, kecuali kepada hamba-hamba Nya yang dia kehendaki. 

Dalam keterpakuan Nabi Musa mendengar rahasia itu, kisahnya ditutup tanpa 

menjelaskan ke mana perginya hamba Allah Swt yang saleh itu. Apakah beliau masih 

hidup hingga saaat ini atau telah wafat, apakah beliau Nabi atau bukan, dan masih 

banyak pertanyaan lain yang kesemuanya menjadi ghaib yang tidak dikatahui kecuali 

oleh yang dianugerahi Allah Swt pengetahuan dan dengan kadar yang dikehendaki-

Nya. Demikian terlihat juga betapa serasi antara kisah ini 

dengan kisah sebelumnya, yakni kisah ashab al-Kahfi yang juga mengandung 

sekian banyak ghaib yang tidak terungkap kecuali dalam batas-batas yang 

dikehendaki-Nya. 
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BAB III 

RUANG LINGKUP SEMANTIK 

A. Konsep Makna Semantik  

Dalam bahasa Arab kata semantik di terjemahkan dengan ilm al-dilalah yang 

terdiri dari dua kata: ilm yang berarti ilmu pengetahuan, dan al-dilalah yang berarti 

penunjukan atau makna. Jadi, ilm al-dilalah menurut bahasa adalah ilmu tentang 

makna. 

 Secara terminologis, „ilm al-dilalah adalah salah satu cabang linguistik yang 

telah berdiri sendiri.„ilm al-dilalah juga merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

makna suatu bahasa, baik pada tataran mufradat (kosakata) maupun pada tataran 

tarakib (struktur).
39

 

 Ahmad Mukhtar Umar mendefenisikan „ilm al-dilalah sebagai kajian 

tentangmakna, atau ilmu yang membahas tentang makna, atau cabang linguistik yang 

mengkaji syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengungkap lambang-lambang 

bunyi sehingga mempunyai makna. 

 Istilah ilm al-dilalah dalam bahasa arab atau semantik dalam bahasa 

Indonesia„semantics‟ dalam bahasa inggris.
40

 Kata semantik sendiri berasal dari 

bahasa Yunani, „semantikos‟ (berarti), „semainein‟(mengartikan) dari akar kata sema‟ 

(nomina) yang berarti tanda; atau dari verba „semaino‟yang berarti menandai. 

Semantik adalah studi tentang makna. Ini artinya, semantik berhubungan dengan 

symbol-simbol linguistik dengan mengacu kepada apa yang mereka artikan dan apa 
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yang mereka acu. Jadi, semantik merupakan cabang sistematik bahasa yang 

menyelidiki makna atau arti.
41

 

 Ada beberapa ahli yang mendefinisikan cabang ilmu linguistik ini, salah 

satunya adalah Lehrer (1974) yang mengatakan bahwa “semantik adalah studi tentang 

makna”. Bagi Lehrer, semantik merupakan bidang kajian yang sangat luas karena 

turut menyinggung aspek-aspek struktural dan fungsi bahasa sehingga dapat 

dihubungkan dengan psikologi, filsafat dan antropologi.
42

 

 Leech dalam Pateda (2010) berpendapat bahwa semantik merupakan bidang 

kajian yang sangat luas karena turut menyinggung aspek-aspek struktur dan fungsi 

bahasa sehingga dapat dihubungkan dengan psikologi, filsafat, antropologi, dan 

sosiologi. Slain itu semantik pun dapat dikaitkan dengan ilmu politik. Oleh karena itu 

muncul istilah „menyesuaikan tarif‟ untuk menggantikan istilah „menaikkan harga‟ 

Kedua istilah tersebut memiliki makna yang sama, tetapi istilah „menyesuaikan tarif‟ 

dianggap lebIh baik. 
43

 

 Sedangkan menurut Toshihiko Izutsu, semantik adalah kajian analitik 

terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya 

sampai pada pengertian konseptual weltanscbauungatau pandangan dunia masyarakat 

yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi 

yang lebih penting lagi, pengonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. 

Semantik dalam pengertian ini adalah semacam kajian tentang sifat dan struktur 
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pandangan dunia sebuah bangsa saat sekarang atau periode sejarah yang signifikan 

dengan menggunakan alat analisis metodologis terhadap konsep-konsep pokok yang 

dihasikan untuk dirinya sendiri dan telah mengristal ke dalam kunci-kunci bahasa itu. 

Jadi, dengan menerapkan analisis semantis ini atas al-Qur‟an orang ingin 

mengungkap pandangan dunia kitab ini, yakni bagaimana dunia wujud kitab suci ini 

dibangun, apa unsur-unsurnya, dan bagaimana satu unsur dihubungkan dengan yang 

lainnya.
44

 

 Kejelasan makna dalam studi semantik terdapat pada pikiran, penguasaan 

kata-kata dan struktuer kalimat.Semakin luas kemampuan seseorang dalam 

berbahasa, semakin meningkat kemampuan mengetahui hubungan antara kata dengan 

maknanya. Semantik mengkaji makna satuan bahasa yang tidak disertai konteks non 

linguistik.Makna satuan bahasa dalam kajian semantik berupa makna kata.Unsur-

unrur bahasa dalam semantik mampu membentuk suatu makna, baik makna yang 

terbentuk satu unsur bahasa ataupun makna yang terbentuk akibat gabungan dari 

berbagai unsur bahasa yang berbeda.
45

 

 Jangkauan atau bidang semantik sangat luas karena tidak hanya berkaitan 

dengan bahasa itu sendiri, tetapi mempunyai hubungan erat dengan bidang-bidang 

lainnya. semantik berkaitan erat dengan berbagai bidang ilmu, seperti psikologi, 

filsafat, antropologi, dan sosiologi. Psikologi berhubungan erat dengan semantik 

karena psikologimemanfaatkan gejala kejiwaan yang ditampilkan manusia secara 

verbal atau nonverbal. Filsafatpun berhubungan erat dengan semantik karena masalah 
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makna tertentu dapat dijelaskan secara filosofis, misalnya makna ungkapan dan 

peribahasa. Antropologi berkaitan erat dengan semantik karena analisis makna 

didalam linguistik dapat menyajikan klasifikasi budaya pemakai bahasa 

(sosiolinguistik) secara praktis. Sosiologi mempunyai kepentingan dengan semantik 

karena ungkapan atau ekspresi tertentu dapat menandai kelompok sosial atau identitas 

sosial tertentu.
46

 

 Menurut aminuddin dalam bukunya yang berjudul “semantik (pengantar studi 

tentang makna)”, dia mendefenisikan bahwa semantik adalah studi tentang makna. 

Ferdinand de Saussure berpendapat bahwa bahasa terdiri dari bunyi atau penanda 

(significant) dan makna atau petanda (signify). Penanda adalah akustik, misalnya 

urutan bunyi m+e+j+a, sedangkan petanda adalah gambaran atau makna yang 

melambangkan bunyi meja. 

 Istilah makna mengacu pada makna yang dihasilkan oleh kata atau rangkaian 

kata-kata yang disampaikan dalam kalimat. Unsur lingual kalimat (kata atau 

rangkaian kata-kata) berperan secara mandiri dalam menyatakan makna tanpa 

dipengaruhi oleh maksud si penutur.
47

 

B. Teori Semantik Tentang Makna 

Ada banyak teori yang telah dikembangkan oleh para pakar filsafat dan linguistik 

sekitar konsep makna dalam studi semantik.Kempson (1986) menyatakan bahwa teori 

semantik sedikitnya harus memenuhi tiga syarat, yakni: (1) mencakup makna kata 

dan makna kalimat, (2) mampu meramalkan ketaksaan (Ambiguitas) baik pada kata 

                                                             
46

 Ika Arifianti dan Kurniatul Wakhidah, “Semantik (Makna Referensial dan Makna 

Nonreferensial), (CV.Pilar Nusantara, Pekalongan: 2020), h. 1. 

47
 Reza Gusvitasari, Wahya, Wagiati, “Perubahan Makna Diksi dalam Novel Orang-orang 

Biasa Karya Andrea Hirata (Suatu Kajian Semantik)”, Jurnal, Universitas Padjajaran: 2019, h. 189. 



42 
 

 

 

maupun kalimat, (3) menggolongkan dan menjelaskan hubungan sistematis antarkata 

dan antar kalimat.Teori semantik yang tidak mencakup hubungan-hubungan ini (kata 

dan kalimat) baik secara prinsip maupun secara parsial bukanlah merupakan teori 

semantik yang memadai.
48

 

 Pada dasarnya para filsuf dan linguistik mempersoalkan makna dalam bentuk 

hubungan antar bahasa (ujaran), pikiran dan realitas di alam.Maka lahirlah teori 

tentang makna yang berkisar pada hubungan antar ujaran, pikiran dan realitas di 

dunia nyata.
49

 Secara umum teori semantik atau makna terdiri dari: 

1. Teori Referensial (al-Nazariyyah al-Isyariyyah) 

Secara umum makna referensial merupakan makna yang jelas acuannya atau 

makna yang memiliki acuan.Sudaryat (2009) menjelaskan bahwa referensi atau 

pengacuan merupakan hubungan antara kata dengan acuannya.Kata-kata yang 

berfungsi pengacu disebut dieksis sedangkan unsur-unsur yang diacunya disebut 

anteseden.Referensi dapat bersifat eksoforis (situasional) apabila mengacu ke 

anteseden yang ada diluar wacana, dan bersifat endoforis (tekstual) apabila yang di 

acunya terdapat di dalam wacana. 

Djajasudarma dalam Hamsa Lukman menyatakan bahwa makna referensial 

adalah makna yang berhubungan langsung dengan kenyataan atau referen (acuan). 

Makna referensial disebut juga makna kognitif, karena memiliki acuan. Makna 

referensial memiliki hubungan dengan konsep tentang sesuatu yang telah disepakati 

berasama (oleh masyarakat bahasa) dalam hubungan antar konsep (reference) dengan 

acuan (referent). Hubungan antara sebuah bentuk kata dengan satu hal diluar bahasa 

                                                             
48

 FX.Rahyono,“studi Makna”(Penaku,Jakarta 2011),hal.14. 

49
 FX.Rahyono,“Studi Makna”(Penaku,Jakarta 2011),hal. 63 



43 
 

 

 

tidakbersifat langsung, malainkan ada media yang terletak diantaranya. Kata 

merupakan lambang yang menghubungkan konsep dengan acuan.
50

 

Bahwa makna referensial adalah makna yang langsung berhubungan dengan 

acuan yang ditunjuk oleh kata. Makna referensial meupakan makna unsur bahasa 

yang sangat dekat hubungannya dengan dunia di luar bahasa., apakah objek atau 

gagasan, dan yang dapat dijelaskan melalui analisis komponen. Jadi, kalau seseorang 

mengatakan marah, maka yang di acu adalah gejala marah, misalnya muka yang 

cemberut, diam, dan kalau berbicara menggunakan bahasa yang bernada tinggi yang 

kadang-kadang diikuti dengan anggota badan. 

Saussure berpandangan bahwa bahasa merupakan sistem tanda.Tanda bahasa 

merupakan wujud psikis dengan dua muka yang tidak dapat dipisahkan. Sistem tanda 

bahasa ini terdiri dari tiga komponen yaitu: Tanda (  َالرَمْز  ), konsep (   الفِكْرَة  ) konteks 

ِالشَيْءًالخاَرجًِ  )  ).
51

 

 Ada dua argumen yang digunakan teori ini terkait dengan makna sebuah kata 

yaitu, pertama, pendapat yang memahami bahwa makna kata itu adalah   ِر اِلَيْو   ماتَ شِي ْ
(sesuatu yang ditunjuk ), kedua, pendapat yang memahami bahwa makna kata itu 

adala  ِر اِلَيْو ر وَمايَ شِي ْ عْبِي ْ نَالت َ  kaitan antara ungkapan dengan sesuatu yang العَلَاقَة بَ ي ْ

ditunjuk).
52

 Studi makna terhadap pendapat yang pertama mencakup kedua unsur 

dilalah di atas yaitu unsur tanda dan konteks, sedangkan pendapat yang kedua 

berkaitan dengan unsur konsep atau pikiran. Atas dasar pembagian itulah muncul 

                                                             
50

 Hamsa Lukman, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis, 

Makassar: 2015, hal. 60. 

51
 Ika Arifianti dan Kurniatul Wakhidah, “Semantik (Makna Referensial dan Makna 

Nonreferensial), (CV.Pilar Nusantara, Pekalongan: 2020), h. 10. 

52
 FX.Rahyono,“studi Makna”(Penaku,Jakarta 2011),hal. 66. 



44 
 

 

 

teori-teori dilalah yang mencakup jenis-jenis dilalah dan pembagiannya. Bersamaan 

dengan itu pula, muncul juga ilmu baru yang dikenal dengan “semiotika atau 

semiologi”. Yaitu ilmu yang mempelajari  

lambang-lambang dan tanda-tanda; misalnya, rambu-rambu lalu lintas, tanda-

tanda pangkat, konvensi yang berlaku dalam dunia pramuka dan olahraga, ada tanda 

yang berasal dari alam, ada tanda yang berasal dari dunia tumbuh-tumbuhan, 

misalnya tumbuhan yang diserang penyakit akan memberikan tanda tertentu.
53

 

Studi yang tak kalah pentingnya dalam lingkup dilalah adalah studi tentang 

bentuk pikiran dan bersifat abstrak (gagasan yang masih abstrak) yang dikenal oleh 

sebagian besar penulis bahasa dengan istilah  عِلْم الِفاَىِيْم (pengetahuan luas ), ada juga 

istilah lain yang menyebutnya dengan istilah   ِالعَوَالِ  الدِالَالِيَّة  (makna yang tertinggi ). 

 Acuan pada teori ini dapat di klasifikasikan dalam beberapa hal, yaitu: 

a. Isim alam; acuan berupa benda tunggal yang telah tertentu (mu‟ayyan) 

b. Kata kerja; yaitu acuan berupa benda peristiwa (hudus) 

c. Kata sifat; yaitu, acuan berupa karakteristik/sifat benda. 

d. Ahwal; yaitu, acuan berupa karakteristik peristiwa yang terjadi 

e. Isim jenis; yaitu, acuan pada sesuatu yang belum tertentu, seperti kata  

pohon, berarti semua pohon yang di acu. 

Dalam memahami makna, teori referensial melakukan analisis terhadap acuan, 

sehingga makna adalah hubungan antara bahasa/kata dengan benda/acuannya. 

Adapun beberapa kekurangan dari teori referensial, adalah: 
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1) Adanya beberapa kata yang tidak memiliki acuan, yaitu: 

• Al-adawat, seperti:    او, لكنَّ, الى, لا  

• Kata-kata yang bermakna kognitif, seperti:ِ دْق  ا ِلصِّ  (jujur ) ر  ,  الصَّب ْ
(sabar ),  ِ َِّظن (mengira). 

• Benda-benda takhayul, seperti: kuntilanak, tuyul, sundel bolong dan 

sebagainya. 

• Benda-benda gaib, seperti: jin, malaikat, dan sebagainya. 

2) Adanya perbedaan antara makna dan acuan. Terkadang ada dua makna tetapi 

acuannya satu. Misalnya, kata ِنََْمَة الِمسَاء dan ( bintang pagi )   نََْمَة الصَّباحَِ   

kedua kata ini mengacu pada satu benda langit. Contoh lain, ada satu orang, 

tetapi dipanggil dengan beberapa nama. 

3) Jumlah makna ada satu, tetapi acuannya banyak. Misalnya kata ganti dhomir 

dan kata isyarat, yang secara bahasa semuanya telah memiliki makna 

tertentu, akan tetapi masing-masing isim dhomir/isyarat biasa di acu kepada 

jumlah     individu\acuan. 

4) Terkadang, sebuah acuan telah lenyap dan tinggal maknanya, seperti kata 

“pusat perdagangan internasional”, “istana babilonia”, “perpustakaan 

Iskandariah” dan  lain-lain.
54

 

2. Teori Konsepsional (Al-Nazariyyah al-Tasawurriyah) 

Teori konsepsional adalah teori semantik yang memfokuskan kajian makna 

pada prinsip konsepsi yang ada pada pikiran manusi.Teori ini dinisbahkan kepada 

John Locke ini disebut juga dengan teori mentalisme, teori ini disebut teori 
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pemikiran, karena kata itu menunjuk pada ide yang ada dalam pemikiran. Karena itu 

penggunaan suatu kata hendaknya merupakan penunjukan yang mengarah kepada 

pemikiran. 
55

 

Teori mentalisme ini dipelopori oleh Ferdinand de Saussure, Linguis Swiss, 

yang pertama kali menganjurkan studi bahasa secara sinkronis dan membedakan 

analisis bahasa atas trilogy (tsalus): ia parole, la langue, dan la langage (al-lugah). Ia 

menggabungkan bentuk bahasa lahiriah (la parole, al-kalam) dengan konsep atau citra 

mental penuturnya (la langue, al-lugah al-mu‟ayyanah). Teori mentalisme berbeda 

dengan teori referensial, karena makna suatu kata, frasa atau kalimat merupakan citra 

mental dari penuturnya.De Saussure ini juga dianggap sebagai pendiri teori sosoal 

dalam linguistik, karena teori linguistiknya didasarkan atas teori sosial Durkheim, 

bahwa aktivitas sosial, termasuk berbahasa, merupakan aktivitas yang berdiri sendiri, 

terpisah dari individu-individu.Bahasa termasuk bagian dari fenomena sosial yang 

unik.Individu juga mempunyai eksitensi tersendiri dalam kehidupan sosial.
56

 

Ada beberapa kelemahan yang dimiliki oleh teori ini, antara lain: 

a. Makna yang diajukan oleh teori konseptual bersifat tidak jelas, karena 

mendengar kata “segitiga”, ungkapan ini pada benak seseorang dengan 

orang lain dapat berbeda-beda. Ada yang membayangkan segitiga sam kaki, 

segitiga sama sisi, dan sebagainya. Jadi makna konseptual yang ada di dalam 

benak/konsep/ide manusia dapat berbeda dan berubah-ubah dalam mengacu 

pada satu kata. 
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b. Adanya beberapa ungkapan yang berbeda-beda terkadang memiliki satu 

makna konseptual. Misalnya, ketika melihat seorang anak kecil menendang-

nendangkan kedua kakinya ke tanah, hal itu bisa mengungkapkan beberapa 

kalimat: “kesakitan”, “ia berusaha membunuh semut”, “ia sedang bermain” 

atau “ia sedang marah”. Artinya kalimat/ungkapan kita yang berawal dari 

konsep/ide tidak sama dengan acuan atau realita yang kita lihat. 

c. Ada beberapa kata/lafal yang memiliki makna konseptual yang sifatnya tidak 

jelas dan masih kontradiktif dikalangan manusia. Terutama, kata-kata 

seperti: kuntilanak, raksasa, dan sebagainya. Demikian juga dengan kata-

kata yang bersifat mentalistik (aqliyyah) seperti cinta, jujur, ragu, dan 

sebagainya. Semua kata-kata tidak memiliki batasan atau gambaran 

konseptual yang jelas didalam benak manusia.
57

 

3. Teori Behavioris (Al-Nazariyyah al-Sulukiyyah) 

Teori behavioris adalah teori semantik yang memfokuskan kajian makna 

bahasa sebagai bagian dari perilaku manusia yang merupakan manifestasi dari adanya 

stimulus dan respon.Teori ini mengkaji makna dalam peristiwa ujaran (speech event) 

yang berlangsung dalam situasi tertentu (speech situation). Unit terkecil yang 

mengandung makna penuh dari keseluruhan speech event yang berlangsung dalam 

speech situation disebut speech act. Penentuan makna dalam speech act menurut John 

Searle harus bertolak dari kondisi dan situasi yang melatar belakangi pemunculannya. 

Unit ujaran yang berbunyi: masuk! Misalnya, dapat berarti “di dalam garis” bila 

muncul dalam pertandingan bulu tangkis atau tenis, “silahkan masuk ke dalam” bagi 
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tamu yang diperkenankan oleh tuan rumah, “hadir” bagi mahasiswa yang dipresensi 

oleh dosen, dan “berhasil” bagi yang main lotre. Jadi makna keseluruhan unit ujaran 

itu harus disesuaikan dengan latar situasi dan bentuk interaksi sosial.
58

 

Teori ini juga dikembangkan oleh Charles W. Morris, filsuf 

Amerika.Menurutnya, respon yang beragam itu dapat muncul hanya karena adanya 

sebuah stimulus.Artinya, maksa satu kata bisa beragam, jika situasi dan kondisinya 

menghendaki demikian. Hal ini dapat terjadi jika dalam diri manusia terdapat 

kecenderungan atau hasrat untuk memberikan reaksi terhadap stimulus yang ada. 
59

 

Dengan teori ini, berarti lingkungan memiliki andil besar dalam pembentukan 

bahasa dan makna. Akan tetapi, teori ini juga masih memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya: 

a) Keterbatasan kemampuan mengungkapkan stimulus yang sifatnya tidak jelas 

kedalam bahasa agar menjadi respon yang bisa dipahami orang lain, seperti: 

rasa cinta, benci, rindu, dan sebagainya. Demikian pula sebaliknya, kita pun 

tidak selalu bisa merespon ungkapan/stimulus bahasa yang memuat 

ungkapan multi tafsir. 

b) Kemungkinan adanya beberapa stimulus dibalik satu ungkapan. Misalnya 

perkataan “aku lapar”, terkadang kita meresponnya dengan berbagai aksi, 

seperti: menyuguhkan makanan kepadanya, atau justru memarahinya dengan 

berkata, “bukankah kamu baru saja makan?” atau menyuruhnya pergi 

kekamar untuk segera tidur. Ini artinya, stimulus bahasa bisa melahirkan 
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berbagai respon aksi yang bermacam macam yang tidak sesuai dengan 

maksud dari ungkapan bahasa itu sendiri. 

4. Teori Kontekstual (Al-Nazariyyah al-Siaqiyyah) 

Teori kontekstual adalah teori semantik yang berasumsi bahwa sistem bahasa 

itu saling berkaitan satu sama lain diantara unit-unitnya, dan selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan. Karena itu, dalam menentukan makna, diperlukan 

adanya penentuan berbagai konteks yang melingkupinya. Teori yang dikembangkan 

oleh Wittgenstein (Ludwig Josef Johann Wittgwnstein) ini menegaskan bahwa makna 

suatu kata dipengaruhi oleh empat konteks, yaitu: (a) konteks kebahasaan (b) konteks 

emosional, (c) konteks situasi-kiondisi, dan (d) konteks sosiokultural.
60

 

Konteks (siyaq) menurut bahasa berarti kesesuaian dan hubungan.Di sini, 

konteks berarti lingkungan kebahasaan (intra-lingual) dan luar kebahasaan (ekstra-

lingual) yang meliputi wacana dan mengungkap maknanya. Untuk lebih memahami, 

teori kontekstual dibagi menjadi empat bagian, yaitu: 

a. Konteks Bahasa (al-Siyaq al-Lugawi) 

  Konteks bahasa adalah lingkungan kebahasaan (intra-lingual) yang 

mencakup bagian-bagian bahasa seperti: kosakata, kalimat dan wacana. 

Adapun unsur-unsur intra-lingual dibedakan menjadi enam aspek, yaitu: 

1) Struktur Fonem (al-Tarkib al-Sauti) 

Yaitu konteks atau kesesuaian fonemik yang membentuk 

makna.Misalnya Kalimat  ِ  ِنَامَ الوَلَد ( anak itu telah tidur). Dari aspek 

fonemik, kedua kata yang membentuk kalimat ini dapat dibatasi 
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maknanya berdasarkan fonem sehingga makna ungkapan ini bisa 

dibedakan dengan ungkapan lain. Umpanya, fonem dari  ًََِِام tidak bisa 

diubah  menjadi ِداَمًِ  (selalu), ِ ًابََِ( menggantikan), ًِافََِ ِ  )tinggi), dan 

sebagainya, sebab maknanyaِ akan ikut berubah. Demikian juga dengan 

fonem dari ِِ الىَلدَ  tidak bisa diganti menjadi ِ َِالبلَد ,( negeri ) ِِ َاخَلد (ِpikiran) 

dan sebagainya.
61

 

2) Struktur Morfologis (al-Tarkib al-Sarfi) 

 Yaitu perubahan struktur morfem pada sebuah kata, juga dapat 

mengubah makna. Morfem kata   ِالَوَلَد  pada contoh  َِالوَلَد نَام  adalah kata 

benda tunggal. Muzakkar,  Marfu. Kata   ِالوَلَد  tidak sama dengan  , الموَْل وْد
ِالوَالِد   الوِلْدَان   الَأوْلَاد ,, ِ,الوِلَادَة     dan seterusnya. Sebab masing masing 

morfem memiliki konteks makna yang berbeda. 

3) Struktur Sintaksis (al-Tarkib al-Nahwi) 

Struktur sintaksis dibedakan menjadi dua macam yaitu makna 

sintaksis umum dan makna sintaksis khusus.Makna sintaksis umum 

adalah makna gramatikal secara umum yang dapat dipahami dari sebuah 

kalimatatau ungkapan. Misalnya: ِحَْْد مسافِرأ  (makna sintaksis: kalimat 

beruta ( khabar ); “ahmad pergi”   لَمْي ساَفِرْأَحَْْد  (makna sintaksis: kalimat 

negatif; “ahmad belum pergi ‟‟  makna sintaksis: kalimat ) مَت َي ساَفِرْأَحَْْد ِ

tanya; “ kapan ahmad pergi ?‟‟ Sedangkan makna sintaksis khusus adalah 

makna gramatikal khusus yang dipahami melalui kedudukan kata dalam 

kalimat.  
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Contoh: ُِلوَلَد نائَِم  ا ( makna sintaksis khusus dari لوَلَد  ا  adalah 

mubtada‟\subjek) ِ  ِضَرَبتْااَلوَلَد ( makna sintaksis khusus   الوَلَد sebagai 

maf‟ul bih atau objek) Lebih dari pada itu, sebuah ungkapan yang secara 

gramatikal  berbesa derbeda dengan ungkapan lain,juga bisa membedakan 

makna.  

Contoh:   ًِماَضَرَبْ ت  زَيْد “aku tidak memukul zaid”   ِماَزيَدًضَرَبْت “ bukan 

zaid yang aku pukul” 

Kalimat pertama adalah kalimat negatif yang menjelaskan bahwa 

saya tidak melakukan pemukulan terhadap zaid dan tidak mengisyaratkan 

adanya korban lain, disini tidak diketahui, apakah saya telah memukul 

orang lain atau tidak. Berbeda dengan kalimat kedua, sekalipun sama-

sama kalimat negatif.Informasi pada kalimat kedua menjelaskan bahwa 

saya tidak memukul zaid. Namun dari ungkapan yang mendahulukan 

objek ini menunjukkan bahwa saya memukul orang lain, jadi saya tetap 

melakukan pemukulan, tetapi bukan terhadap zaid.
62

 

4) Struktur Leksikal (al-Nizam al-Mu‟jami) 

Yaitu hal yang berkaitan dengan kosakata kamus (leksem) dan 

karakteristik bidang makna pada kata/leksem tersebut. Dengan kata lain, 

setiap leksem memiliki karakter makna yang bisa membedakan dengan 

leksem lainnya. misalnya, ungkapan   نامََأبَ ك  (ayahmu tidur), leksem   َنَام

tidak sama maknanya dengan قَظَ  ي ْ ِنَ عَشَ جَلَسَ,  اِسْت َ   dan seterusnya. 

Demikian juga leksem ِبٌ أ  berbeda dengan ِجَدّّ, عَمّّ ِ dan seterusnya. 
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5) Unsur idiomatik (Musahabah) 

Yaitu keberadaan makna sebuah kata/leksem masih tergantung 

dengan yang lain yang selalu menyertainya, disebut juga dengan idiom. 

Misalnya, kata ِأَنْفٌ ِ berarti „hidung‟, biasa berubah makna ketika 

bersamaan atau beridiom dengan kata lain, contoh:   ِالقَوْمِ  أَنْف  (pemimpin 

kaum) ِ ِأَنْف  الجبََل, (bagian depan gunung) ِ,الن َّهْر نْف  أ  (awalِwaktu siang) ,ِ

.)abad pertama) انَْف  الدَّىْر
63

 

6) Unsur Gaya Bahasa (al-Uslub) 

Yaitu perbedaan unsur gaya bahasa (uslub) yang berbeda dalam 

wacana dapat memberi arti lain sebuah ungkapan.  

Contoh:  ِْر رج م رجِْلًا وِي  ؤَخِّ لًا عَمْرٌ ي  قَدِّ  (berarti: amar sedang bingung) زيَْدٌ   
ر  الرَّمَادِ  ِكَثِي ْ  ( berarti: zaid seorang demawan) ع عَصَا الت ُّرْحَالِ   أَحَْْد  لَاي ضِي ْ  

(berartiِ:ahmad sering bepergian) 

b. Konteks Situasi-Kondisi (Siyaq al-Mauqif au Siyaq al-hal) 

Konteks situasi adalah situasi eksternal yang membuat suatu kata 

berubah maknanya karena ada perubahan situasi.
64

 Makna leksikal tidak 

bisa mencakup makna utuh sebuah ungkapan, sebab unsur-unsur diluar 

bahasa juga memberi andil besar dalam memahami makna.Misalnya, unsur 

kepribadian penutur, pribadi pendengar, hubungan antara dua pihak, situasi 

dan kondisi pada saat ungkapan terjadi. Seperti: pakaian, tempat, mimik 
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wajah dan sebagainya, semua turut mempengaruhi makna sebuah 

ungkapan.
65

 

c. Konteks sosiokultural (al-Siyaq al-Saqafi wa al-Ijtima‟i) 

Konteks sosiokultural adalah nilai-nilai sosial dan kultural yang 

mengitari kata yang menjadikannya mempunyai makna yang berbeda 

dari makna leksikalnya. Makna yang demikian dapat dijumpai dalam 

peribahasa, seperti يْدَةَ  ِأَصْبَح  الرُّزُّعَصِّ   maknanya adalah “Nasi telah 

menjadi bubur”, bukan “air bah telah mencapai tempat yang tinggi”.
66

 

d. Konteks Emosional (al-Siyaq al-Atifi) 

Konteks emosional merupakan batasan terhadap tingkatan kekuatan 

dan kelemahan dalam perasaan, yang merupakan penguat atau penetral. 

Contoh kata “love” dalam baha inggris tidak sama dengan kata “like” 

walaupun keduanya saling berkaitan pada makna aslinya yaitu “cinta”. 

Demikian juga dengan kata   َي كْرهِ  -أَكْرَه tidak sama dengan kata   يبْغِض 
sekalipun keduanya berkaitan dalam makna aslinya.

67
 

5. Teori Analisis (Al-Nazariyyah al-Tahliliyayah) 

Teori analisis yaitu teori yang menitikberatkan pada analisis kata 

kedalam komponen komponen.mAnalisis ini dimaksudkan untuk membedakan kata 

berikut maknanya. Ada tiga kata kunci analisis yaitu: batasan nahwu, batasan 

semantik, dan pembeda. Teori ini mempunyai titik temu dengan medan makna 
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(nazhariyyah al-huqul al-dilaliyyah) yang juga menjelaskan makna dengan 

menentukan komponen-komponen kata melalui karakteristik internalnya, seperti 

morfem dan perbedaan bunyi yang pada gilirannya membedakan makna, seperti kata 

" ِتاب " dan "  Menurut teori medan makna, perbendaharaan kata dalam suatu . " ناب

bahasa memiliki medan struktur, baik secara leksikal maupun konseptual. Demikian 

pula jabatan kata dalam struktur kalimat juga menentukan makna. Analisis bentuk 

kata ke dalam komponen-komponennya itu juga menentukan medan makna sejalan 

dengankesesuaiannya dengan bentuk-bentuk lain yang juga mempunyai komponen-

komponen yang berbeda.
68

 

Teknik analisis hubungan makna dibawah ini, yaitu: 

a) Analisis hubungan antar makna 

 Analisis ini mengkaji tentang hubungan dua kata atau lebih yang 

merupakan bagian dari kata yang lain yang menunjukkan kesamaan makna. 

Misalnya kata  َِبٌ أ  dan   َالِد  و  kedua kata tersebut memiliki kesamaan makna 

meskipun tulisan dan ucapannya berbeda. Dalam bahasa Indonesia, analisis 

hubungan antar makna ini biasanya diistilahkan dengan sinonim. 

b) Analisis hubungan bentuk 

 Analisis ini hamper sama dengan analisis hubungan antar makna, 

hanya saja analisis hubungan bentuk ini merupakan suatu ungkapan, baik 

berupa kata, frase atau kalimat yang maknanya dianggap merupakan bagian 

dari makna suatu ungkapan lain. Misalnya kata   ِالِانْسَان  dengan kata   خَالِد 
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kedua kata tersebut memiliki hubungan makna karena makna kata ِخَالِد     

berada atau termasuk dalam makna kata   الِانْسَان 
c) Analisis hubungan antara bagian dengan keseluruhan 

 Analisis hubungan antara bagian dengan keseluruhan ini maksudnya 

adalah suatu ungkapan, baik berupa kata, frase, ataupun kalimat yang 

maknanya berada dibawah makna kata lainnya.Misalnya kaitan antara 

tangan dan tubuh, antara roda dan mobil.Perbedaan antara kedua hubungan 

tersebut sangat jelas. Tangan bukan merupakan jenis dari badan, akan 

tetapi merupakan bagian dari badan.
69

 

6. Teori Transformasi (Al-Nazariyyah al-Taulidiyyah) 

 Teori transformasi merupakan teori bahasa yang paling terkenal antara teori-

teori bahasa yang ada sekarang. Nawam Comsky dianggap pencipta teori ini. 

Walaupun ia mengembalikan pembahasan semantik berdasarkan karakter akal 

pikiran, namun teorinya mampu menyajikan atau mempresentasikan penjelasan-

penjelasan ilmiah tentang fenomena atau bentuk nampak bahasa yang khusus  

membahas semantik. Selain berlandaskan kalimat-kalimat yang benar, teori ini juga 

berlandaskan kemampuan pembicara, dalam artian banyaknya kaidah-kaidah atau 

dasar-dasar yang ada (tersusun) dalam pikirannya sehingga mampu mengungkapkan 

kalimat-kalimat yang dikehendakinya.
70

 

Teori transformasi ini menjadikan bentuk sebuah kaidah dengan 

mengembalikan penulisan simbol bahasa kepada unsur-unsur tertentu dari 

kata.Penulisan ini dinisabkan kepada kalimat-kalimat yang mencakup rukun fi‟il yang 
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tersusun dari fi‟il, fa‟il, maf‟ul bih, dan syibh al-jumlah yang kembali kepada 

fi‟il.Nampak bahwa kaidah-kaidah ini berdasar dari penerapan atau praktik 

penyampaian.Oleh karena itu, kaidah transformasi di syaratkan adanya si pembicara 

dan pendengar karena aplikasi pencampuran makna sesuai pola dasar bahasa yang 

bukan merupakan hal yang mudah.Olehnya itu, memerlukan pengetahuan 

berdasarkan kaidah pemutusan/pengguguran.Hal ini berdasarkan pembentukan makna 

yang ada pada kamus atau kosakata-kosakata bahasa yang menggambarkan tentang 

kemampuan si pembicara untuk mengungkap makna-makna kalimat berdasarkan 

makna kosakata. 

Adapun tujuan terpenting dari teori ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

tersembunyi pada sebuah bahasa berdasarkan tingkatan pengungkapannya.Teori ini 

banyak terpengaruh dengan pandangan filsafat yang rasional dan menjadi pelajaran 

yang banyak disukai pada abad ke-17.Comsky menggunakan sebuah metode yang 

sangat mendalam yang berlandaskan analisis dan penjelasan untuk sampai 

kepadaukuran untuk membatasi kemampuan berbahasa pada penciptaan, permulaan, 

dan penemuan dengan mengembalikan struktur makna berdasarkan rangkaian mekna-

makna tentang metode kaidah-kaidah transformasi dan transisi.Olehnya itu, teori 

transformasi dan transisi merupakan teori yang paling baru yang menyajikan  

penafsiran ilmiah untuk menyusun bahasa.
71

 

7. Teori Pemakaian Makna (Al-Nazariyyah al-Wad‟iyyah al-Mantiqiyyah fi al-

Ma‟na)  

Teori ini dikembangkan oleh seorang filsuf yang bernama Wittgenstein (1830-

1858).Beliau berpendapat bahwa kata tidak mungkin dipakai dan bermakna untuk 
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semua konteks karena konteks itu selalu berubah dari waktu kewaktu.Makna tidak 

mantap di luar kerangka pemakaiannya. 

 Bagi Wittgen, bahasa merupakan satu bentuk permainan yang diadakan dalam 

beberapa konteks dengan beberapa tujuan. Bahasa pun mempunyai kaidah yang 

membolehkan beberapa gerakan, tetapi melarang gerakan yang lain. Wittgenstein 

memberi nasihat, “jangan menanyakan sebuah makna; tanyakanlah pemakaiannya”, 

lahirlah satu postulat tentang makna: makna sebuah ujaran ditentukan oleh 

pemakaiannya dalam masyarakat bahasa. Salah satu kelemahan teori pemakaian dari 

makna ialah penentuan tentang konsep “pemakaian” secara tepat.Mungkin teori ini 

menjadi cikal bakal pragmatik dalam penggunaan bahasa.
72

 

8. Teori Pragmatisme (Al-Nazariyyah al-Barajamatiyyah) 

Teori pragmatism dikembangkan oleh Charles Pierce dari teori situasional 

logis, atas dasar pengamatan langsung dan kesesuaian makna dengan realita 

sempiris.Dia mencontohkan bahwa aliran listrik tidak berarti mengalirnya gelombang  

yang tak terlihat pada materi tertentu, melainkan bermakna sejumlah realitas, seperti: 

kemampuan pembangkit listrik mengangkut sesuatu, membunyikan bel, 

menggerakkan alat, dan sebagainya. Jadi, makna “kahrub” (lampu listrik) adalah 

fungsi pragmatisnya, bukan bendanya itu sendiri. Karena itu, konsepsi tentang 

sesuatu yang tidak memberi dampak dan pengaruh tertentu tidak bermakna sama 

sekali.
73
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Teori ini di dasari oleh teori semiotik (ilmu tentang tanda).Makna dipahami 

sebagai sistem semiotik yang mengandung tanda-tanda kebahasaan dan non-

kebahasaan, seperti symbol, ikon, dan indikasi. “asap” merupakan tanda ada api atau 

tanda adanya bahaya, dan sebagainya. Penggunaan tanda dan makna yang terkandung 

dibaliknya adalah untuk komunikasi dan penyampaian informasi (fungsi pragmatis 

bahasa) di kalangan anggota masyarakat.
74

 

C. Lafaz dan Jenis-Jenis Makna Semantik (al-Dilalah) 

 Perhatikan bagaimana suatu lafaz menghadirkan makna yang telah melahirkan 

empat pendapat atau aliran.Pertama, mazhab „Ab-bad ibnu Sulaiman al-Saimari, 

bahwa lafaz itu menunjukkan makna dengan sendirinya.Pendapat ini tidak dapat 

diterima oleh mayoritas linguis Arab, karena sekiranya lafaz itu menunjukkan arti 

dengan sendirinya, niscaya setiap orang dapat memahami semua bahasa.Kedua,  

mazhab Abu al-Hasan al-asy‟ari dan Ibn Furaik, bahwa lafaz itu menunjukkan makna 

tertentu berdasarkan ketetapan dari Allah Swt.Ketiga, mazhab Abu Hasyim al-Jubba‟I 

dan  ulama Mu‟tazillah, bahwa makna lafaz ditentukan oleh manusia.Keempat, 

mazhab abu Ishaq al-Isfarayaini, bahwa sebagian makna lafaz di tentukan oleh Allah 

Swt dan sebagian ditentukan oleh manusia.
75

 

 Adapun jenis makna dapat dibedakan menjadi empat bagian yaitu: 

1. Dilalah Asasiyyah au Mu‟jamiyyah (makna leksikal, makna kamus, makna 

dasar) 
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Merupakan makna kata secara lepas, tanpa dengan kata lainnya dalam sebuah 

struktur (frase, klausa atau kalimat).Seperti kata  ٌأَسَد makna  dasarnya adalah sejenis 

binatang yang mempunyai keberanian yang luar biasa. Seperti dalam kalimat berikut: 

ِأَكَلَا لَأسَد الغنََمَ   kata disini makna dasarnya adalah singa asli (sejenis binatang buas yang 

pemberani). Tetapi dalam kalimat  ِِخَطَبَ الَأسَد  أَمَامَ النَّاس  kata  ٌِأَسَد   disini bukan lagi 

makna dasar karena tidak merujuk kepada binatang singa melainkan kepada 

seseorang yang memiliki sifat pemberani seperti sifat yang dimiliki oleh ِ

.(singa)أسََدٌِ
76

 

 Di samping itu, dilalah asasiyyah bisa juga dipahami sebagai makna yang 

menjadi substansi kebahasaan yang menjadi akar dari segala derivasi yang digunakan 

dalam struktur kalimat.Seperti kata " َقَ رَأ"ِ  berarti aktivitas menghimpun informasi, 

membaca, meneliti, mencermati, menelaah, dan sebagainya.
77

 

2. Dilalah Sarfiyyah (Makna Morfologi) 

Makna Morfologi adalah makna yang ditimbulkan akibat terjadinya 

perubahan (tasrif). Dalam morfologi arab, cara pembentukan struktur dan bentuk 

derivasi kebahasaan, mempunyai peranan penting dalam pembentukan suatu makna. 

Semua bentuk kata kerja (madi, mudhori dan amr) adalah untuk menunjukkan suatu 

kejadian dan waktunya
78

.  

Dilalah sarfiyyah berpengaruh ketika terjadi perubahan wazan seperti kataِ :

ِطَحَنَ  „ telah menggiling‟,   يَطْحَن „ sedang menggiling‟,   سَيَطْحَن „ akan menggiling‟ 
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Kemudian  ٌِطَحَّان   menunjukkan pada isim fail yang berbentuk mubalagah yang 

bermakna menggiling dengan sekuat tenaga, ِطْح وْنم  adalah isim maf‟ul yang 

bermakna sesuatu yang digiling, kemudian menggunakan kata seperti   َالطَّاح وْنةَ وَالطَّحَّانة 
adalah isim alat yang berakna sesuatu yang diputar atau digiling dengan air.

79
 

3. Dilalah Nahwiyyah (Makna Sintaksis) 

Makna sintaksis adalah makna yang timbul akibat terjadinya proses 

tarkibiyyah yang terdiri dari susunan beberapa kata atau frase. Frase adalah satuan 

gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih dan tidak melebihi batas fungsi. Jenis-

jenis frase dalam bahasa arab bila ditinjau berdasarkan persamaan distribusinya 

dengan golongan kata menjadi dua kelompok yitu: murakkab fi‟li dan murakkab 

gairu fi‟li. Sedangkan berdasarkan unsur pembentukannya terbagi menjadi 25 jenis 

frase, diantaranya adalah: frase, na‟ti, atfi, sarfi, syibh jumlah, nafi, syarti, idafi, 

bayani, mausuli, dan lain-lain.
80

 

Dalam sintaksis Arab dikenal sebuah istilah yang disebut dengan 

I‟rab.Kedudukan I‟rab mempunyai peranan penting dalam menentukan kejelasan 

suatu makna.Seperti kalimat  ٌمَّد  mempunyai (Muhammad memuliakan Ali) أَكْرَمَ عَلِيِّا مَُ 

makna khusus, ketika kedudukan I‟rabnya dirubah dengan merubah fa‟il menjadi 

maf‟ul dan maf‟ul menjadi fa‟il maka makna yang dikandung oleh kalimat tersebut 

juga bisa berubah. 

4. Dilalah siyaqiyyah Mauqi‟iyyah (makna Konteks Situasi) 

Makna konteks situasi adalah makna yang diperoleh dari lingkungan 

kebahasaan yang melingkupi sebuah kata, ungkapan atau kalimat makna kontekstual 
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ini juga berlandaskan pada kondisi sosial, situasi atau tempat serta keadaan dan 

kesempatan dimana kata atau kalimat itu diucapkan dengan segala unsurnya, baik 

dari pembicara ataupun pendengar.
81

 Karena itulah banyak pakar yang mengatakan 

bahwa sebuah kata baru dapat ditentukan maknanya, jika kata itu telah berada dalam 

konteks kalimatnya. 

Misalnya kata   ٌأَمْرَأَة atau kata perempuan, selain bermakna denotatif kata itu 

mempunyai makna-makna lain sesuai latar budaya penuturnya, misalnya “dasar 

prempuan” bisa bermakna cengeng, cerewat, dan lain-lain.Begitu juga dengan makna 

kata ِ ُّيَ ه وْدِي kata ini selain bermakna denotatif juga bermakna “tamak, rakus, bakhil, 

suka menipu”. 

D. Relasi Makna Dalam Semantik 

 Dalam setiap bahasa termasuk bahasa Arab, seringkali kita temui adanya  

hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa 

lainnya dengan kata atau satuan bahasa lainnya lagi.Hubungan atau relasi kemaknaan 

ini mungkin menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan 

makna(antonim), kegandaan makna (polisemi), ketercakupan makna (hipernim dan  

hiponim). 
82

Berikut ini akan dibahas masalah satu persatu: 

1. Sinonim (al-Taraduf)  

 Sinonim (istilah Inggris: synonymy berasal dari bahasa yunani kuno; 

onoma=nama dan syn=dengan). Beberapa pakar terkemuka memberikan 

defenisi tentang sinonim.Menurut Fromkin dan Rodman, sinonim adalah 
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beberapa kata yang memiliki kemiripan makna tetapi bunyi pelafalannya 

berbeda. Sedangkan menurut  Henry Guntur Tarigan, sinonim adalah kata-kata 

yang mengandung makna pusat yang sama tetapi berbeda dalam nilai rasa. Atau 

secara singkat, sinonim adalah kata-kata yang mempunyai denotasi yang sama 

akan tetapi berbeda dalam konotasi. Menurut imam Fakhruddin, sinonim adalah 

beberapa kata yang menunjukkan makna yang sama, contohnya adalah kata al-

insan dan al-basyar. 
83

 

 Secara umum kita dapat mengatakan bahwa sebab yang paling penting 

mengenai teradinya sinonim dalam bahasa Arab sesuai yang telah di ciptakan 

oleh para ahli bahasa Arab klasik dan modern, yaitusebagai berikut: 

a) Perubahan fonem pada sebagian lafal-lafal bahasa 

b) Perubahan dilalah dibeberapa/sebagian lafal 

c) Serapan dari bahasa-bahasa yang lain 

d) Perbedaan dialek yang terdapat pada bahasa-bahasa arab
84

 

2. Antonim (al-Tadhadd) 

 Kata “antonim” berasal dari Yunani kuno yaitu “onoma” yang artinya 

nama dan “anti” yang artinya melawan. Maka secara harfiah antonim berarti 

nama lain untuk benda lain pula.di dalam bahasa Arab kata antonim dikenal 

dengan nama    الَأضْدَاد   yang  merupakan jamak dari kata  ُّالضِد yang berarti 

kontradiksi yang berlawanan. Sedangkan secara terminologi, antonim berarti 
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segala sesuatu yang  berlawanan (kontradiksi) dengan sesuatu yang lain. 

Misalnya kata السىادberlawanan  dengan kata   85.البِيَاض
 

3. Polisemi (al-Musytarak al-Lafzhi) 

 Palmer mengartikan polisemi sebagai sutu kata yang mengandung 

seperangkat makna yang berbeda, mengandung makna ganda.Fatimah 

mengatakan polisemi adalah kata menunjukkan memiliki lebih dari satu 

makna.Adapun menurut  J.D Parera polisemi adalah satu ujaran dalam bentuk 

kata yang mempunyai makna berbeda-beda tapi masih ada hubungan dan kaitan 

antara makna-makna yang berlainan tersebut.Misalnya, kepala jawatan dan 

kepala sarung.
86
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BAB VI 

ANALISIS TEMUAN  PENELITIAN 

A. Ayat-ayat yang Mengandung Dialog Pada Kisah Nabi Musa dan Hamba 

Shalih 

1. Kisah Para Nabi dalam Al-Qur‟an 

 Kisah para nabi dan Rasul Allah Swt. banyak ditemukan dalam Al-Qur‟an  

salah  satunya Q.S. Yu>suf/12: 3. sebagai berikut:  

ٌْنَ هٰذاَ الْمرُْاٰنَۖ وَاِنْ كُنْتَ مِنْ لبَْلِهٖ لمَِنَ  ٌْناَ  اِلَ ٌْنَ احَْسَنَ الْمصََصِ بِمَا  اوَْحَ ٌْنَ  نحَْنُ نمَصُُّ عَلَ   ٖالْغٰفِلِ

Terjemahannya: 

“Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al-Qur‟an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu 

termasuk orang yang tidak mengetahui”.
2
 

Allah Swt. telah mengutus beberapa seorang rasul dan di antara itu ada yang 

telah diceritakan dan ada pula yang tidak diceritakan. Nabi Muhammad Saw. 

merupakan salah satu nabi yang telah diceritakan mengenai kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Qur‟an ini kepadanya. Tidak dapat bagi seorang  Rasul 

membawa suatu mukjizat melainkan dengan seizin Allah Swt. Apabila telah datang 

perintah Allah Swt., maka semua perkara diputuskan dengan adil, dan 

merugilah orang-orang berpegang kepada yang batil. Allah berfirman dalam Q.S. Al-

Mu „minu>n/23: 78 sebagai berikut: 

ا تشَْكُرُوْنَ  ٌْلًَ مَّ   ٢٢وَهُوَ الَّذِيْ  انَْشَاَ لكَُمُ السَّمْعَ وَالْبَْصَارَ وَالْفَْـِٕدَةَۗ للَِ

Terjemahannya: 

“Dan dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati 
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nurani, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur”.
3
 

 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Kahfi/18: 17 sebagai berikut: 

مَالِ  ٌْنِ وَاِذَا غَرَبتَْ تَّمْرِضُهُمْ ذاَتَ الشِّ  ۞ وَترََى الشَّمْسَ اِذَا طَلعَتَْ تَّزٰوَرُ عَنْ كَهْفِهِمْ ذاَتَ الٌْمَِ
 ُ ِ ۗمَنْ ٌَّهْدِ اللّّٰٰ تِ اللّّٰٰ ٌٰ نْهُۗ ذٰلِنَ مِنْ اٰ ًْ فجَْوَةٍ مِّ رْشِدًا وَهُمْ فِ ࣖ  فهَُوَ الْمُهْتدَِ وَمَنْ ٌُّضْلِلْ فلََنْ تجَِدَ لهَٗ وَلٌِا ا مُّ

ٔ٢   

Terjemahannya: 

Engkau akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke 

sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam, menjauhi mereka ke sebelah 

kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas di dalam (gua) itu. Itulah 

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah Swt. Barang siapa diberi petunjuk 

oleh Allah  Swt., maka dialah yang mendapat petunjuk., dan barang siapa yang 

disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan mendapatkan seorang penolong yang 

dapat memberi petunjuk kepadanya.
 

Semua kisah dari rasul-rasul yang diceritakan kepada Nabi Muhammad 

Saw. adalah kisah-kisah yang dengannya diteguhkan hati Nabi Muhammad Saw. 

2. Nabi Musa As. dan Khaidir 

Nasab Nabi Musa As. adalah Musa Ibn Imran Ibn Qathis Ibn „Azir Ibn Lawi Ibn 

Yaqub Ibn Ishak. Nabi Musa As. merupakan Nabi Bani Israil, yang paling banyak 

disebutkan dalam Al-Qur‟an sebanyak 136 kali dan paling banyak bersama dengan 

Bani Israil yang mendapatkan pertolongan, yang paling pertama diturunkan kitab yang 

berisi berupa syariat. Adapun Nabi Musa As. disebut kalimullah, karena dapat 

berbicara langsung dengan Allah Swt
87

 

Nabi Musa As. adalah nabi yang diutus di daerah Mesir, para ahli sejarah 

menyebutkan bahwa Nabi Musa As. dilahirkan sekitar tahun 1285 SM atau 
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bertepatan dengan tahun ke 7 pemerintahan Rames II. Adapun genealogi dari Nabi 

Musa As. adalah Musa bin Imran bin Fahis bin „Azir bin Lawi bin Ya‟qub bin Ishak 

bin Ibrahim bin Azara bin Nahur bin Suruj bin Ra‟u bin Falij bin „Abi-bin Syalih bin 

Arfahsad bin Syam bin Nuh. Adapun keistimewaan yang dimiliki oleh Nabi Musa As. 

di antaranya:
88

 

a. Nabi Musa As. diberikan mukjizat oleh Allah Swt. berupa tongkat yang 

bisa berubah menjadi ular besar, membelah lautan, memancarkan air, 

dan sebagainya. 

b. Nabi Musa As. mendapat kitab Taurat, yang namanya tercantum dalam 

Al- Qur‟an dan termasuk salah satu kitab yang wajib diketahui. 

c. Nabi Musa As. termasuk golongan ulul azmi. 

d. Nabi Musa As. adalah salah satu nabi yang diberi kehormatan yang bisa 

berbicara langsung kepada Allah Swt.
89

 

3. Khidir 

Khidir dalam Al-Qur‟an pada surah al-kahfi merupakan seorang 

misterius yang diutus oleh Allah Swt. dalam Al-Qur‟an pada Surah Al-Kahfi 

ayat 60-82. Khidir secara harfiah berarti seseorang yang hijau yang 

melambangkan kesegaran jiwa dan pengetahuan. Khidir dalam bukunya yang 
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ditulis oleh Mahmud Ash- Syafrowi, selain Balwan bin Mulkan ada beberapa 

nama yang diperselisihkan sebagai nama asli dari Khidir, di antaranya: Talia 

bin Malik, Yasa‟ Amir, Al- Mu‟ammar, Urmiya, Khadrun.
90

 

Menurut Ats-Tsa‟labi dalam kitab Al-‟Araais, setiap tempat yang beliau 

pijak akan berubah menjadi hijau dan tumbuh rerumputan. Lebih dari itu, 

Khidir merupakan sosok yang mendatangkan kesejukan di mana pun beliau 

berada. Kehadirannya selalu menghadirkan kebaikan dan berkah bagi siapa 

pun.
91

 

Wahbah Al-Zuhaili mengenai kisah Nabi Musa As. dan Khidir 

mengandung           pelajaran tentang adab yang mulia, yaitu seseorang diajarkan 

untuk senantiasa bersikap tawadhu dan tidak merasa ujub (bangga) dengan 

ilmu yang dimiliki, hendaknya senantiasa menepati janji, tidak menolak dan 

protes dengan sesuatu yang belum diketahui rahasianya. Khidir dan orang-

orang sepertinya hanya perantara untuk menjalankan perintah-Nya.
92

 

Sementara itu, terdapat beberapa perbedaan pendapat mengenai asal-

usul Khidir di kalangan ulama. Menurut riwayat Ibnu Abbas Ra. Khidir adalah 

nama seorang cucu Nabi Adam As. yang taat beribadah kepada Allah Swt. 

dalam kitab Fathul Bari, Al-Bidayah wa Nihayah, serta Ruhul Ma‟ani, Khidir 

berasal dari Romawi, dan bapaknya merupakan keturunan bangsa Persia. 

                                                             
90

Muhammad Iqbal Shiddiq, “Strategi Pembelajaran Afektif dalam Kisah Nabi Musa dan 

Khidir (Telaah Tafsir Surah Al-Kahfi ayat 60-82)”, 26-28. 

91
umparan, “Ciri Khidir dan Kisahnya dalam Al-Qur‟an”. https://kumparan.com/berita-

 terkini/ciri-nabi-khidir-dan-kisahnya-dalam-alquran 1wqyzW Hg6S M. Diakses pada 04 November 

2023. 
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AH Arofah, “Hikmah Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Al- 

Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Banten, 2021), 3. Diakses 

pada 1 Januari 2023). Pukul 17.30 WITA. http://reposit ory.uinbante .ac.id/7634/3/ BAB%20I. pdf  
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Pendapat menyatakan bahwa Khidir adalah seorang anak raja ditelusuri dari 

nama ayahnya, yaitu Malkan. Ayah Khidir merupakan seorang raja yang 

terpengaruh dan terkenal dengan kekejamannya.
7
 

B. Bentuk Bentuk  Dialog pada kisah Nabi Musa As. dan Khidir dalam Q.S. 

Al-Kahfi/18: 64-80. 

Dalam Islam, dialog sangat ditekankan untuk mencapai pemahaman dan 

toleransi antara individu. Beberapa bentuk dialog dalam konteks Islam melibatkan 

saling mendengarkan, menghormati perbedaan pendapat, dan mencari solusi bersama. 

Adapun beberapa bentuk dialog dalam Islam melibatkan: 

1. Musyawarah (Mufakat) Proses berunding dan mencapai kesepakatan bersama 

untuk kepentingan umum. 

2. Mubahathah:  Diskusi terbuka dan saling bertukar pendapat dengan tujuan 

mencari kebenaran. 

3. Hujjah: Membangun argumen berdasarkan dalil atau bukti yang sah dalam 

upaya memenangkan hati dan pikiran orang lain. 

4. Sam‟ wa Atha‟ (Mendengar dan Taat): Mendengarkan dengan penuh 

perhatian dan kemudian bersikap tunduk kepada kebenaran. 

5. Tafahum (Pemahaman): Menciptakan pemahaman bersama dengan 

mempertimbangkan perspektif dan latar belakang masing-masing pihak.
93

 

6. Taqarub (Pendekatan): Menggunakan pendekatan yang memperkuat 

hubungan antarindividu dan kelompok. 

                                                             
 93 Ali Muhammad Ash-Shallabi, “Musa  Penentang Kezaliman, Pembela Kaum Tertindas” 

(Pustaka Al-Kautsar Jakarta Timur 2023) h. 290 

https://www.google.com/search?sca_esv=593683393&biw=681&bih=633&tbm=bks&sxsrf=AM9HkKmMRw_waf77jVJhhYK73E1Dw-s2dQ:1703567352379&tbm=bks&q=inauthor:%22Prof.+Dr.+Ali+Muhammad+Ash-Shallabi%22&sa=X&ved=2ahUKEwiJro73qqyDAxUknmMGHYFNBJIQ9Ah6BAgNEAU
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 Semua bentuk dialog dalam Islam diarahkan untuk mencapai keadilan, 

perdamaian, dan pemahaman bersama.  Sebagaimana dialog Nabi Musa dan hamba 

shalih yang disebutkat dalam Q.S.  Al-Kahfi /18: 6 4 -8 2 .  

ا نبَْغِۖ  كُنَّا مَا ذٰلِنَ  لاَلَ 1 نْ  عَبْدًا فوََجَدَا ٗٙ لصََصًا   اٰثاَرِهِمَا عَلٰ ى فاَرْتدََّ ٌْنٰهُ  عِباَدِناَ   مِّ نْ  رَحْمَةً  اٰتَ  مِّ

َّبِعنَُ  هَلْ  مُوْسٰى لهَٗ  لاَلَ  ٘ٙ عِلْمًا لَّدُنَّا مِنْ  وَعَلَّمْنٰهُ  عِنْدِناَ ا تعُلَِّمَنِ  انَْ  عَلٰ ى اتَ  ٙٙ رُشْدًا عُلِّمْتَ  مِمَّ

ٌْعَ  لَنْ  انَِّنَ  لاَلَ  ًَ  تسَْتطَِ ٌْفَ  ٢ٙ صَبْرًا مَعِ ً ْ  لاَلَ  ٢ٙ خُبْرًا بِهٖ  تحُِطْ  لمَْ  مَا عَلٰى تصَْبرُِ  وَكَ  اِنْ  سَتجَِدُنِ

ُ  شَاۤءَ  لَ   صَابرًِا اللّّٰٰ ًْ  وَّ ًْ  فاَِنِ  لاَلَ  ٩ٙ امَْرًا لنََ  اعَْصِ ًْ  فلَََ  اتَّبعَْتنَِ ءٍ  عَنْ  تسَْـَٔلْنِ ًْ  لَنَ  احُْدِثَ  حَتّٰ ى شَ

ٌْنةَِ  فىِ رَكِباَ اِذَا حَتّٰ ى فاَنْطَلمَاَۗ  ٢ٓࣖ  ذِكْرًا مِنْهُ  ٌْـًٔا جِئْتَ  لمَدَْ  اهَْلهََا   لِتغُْرِقَ  اخََرَلْتهََا لاَلَ  خَرَلهََاۗ  السَّفِ  شَ

ٌْعَ  لنَْ  انَِّنَ  الَلُْ  الَمَْ  لاَلَ  ٢ٔ اِمْرًا ًَ  تسَْتطَِ ًْ  لَ  لاَلَ  ٢ٕ صَبْرًا مَعِ ٌْتُ  بِمَا تؤَُاخِذْنِ ًْ  وَلَ  نسَِ  مِنْ  ترُْهِمْنِ

ٌْرِ ْۢۚ  زَكٌَِّةً  نفَْسًا الَتَلَْتَ  لاَلَ ۚ   فمَتَلَهَٗ  غُلٰمًا لمٌَِاَ اِذاَ حَتّٰ ىۚۗ  فاَنْطَلمَاَ ٢ٖ عُسْرًا امَْرِيْ   جِئْتَ  لمَدَْ  نفَْسٍۗ  بِغَ

ٌْـًٔا ٌْعَ  لَنْ  انَِّنَ  لَّنَ  الَلُْ  الَمَْ  لاَلَ ۞  ٢ٗ۔  نُّكْرًا شَ ًَ  تسَْتطَِ ءٍْۢ  عَنْ  سَالَْتنَُ  اِنْ  لاَلَ  ٢٘ صَبْرًا مَعِ ًْ  شَ

ًْ   فلَََ  بعَْدَهَا ًْ  مِنْ  بلَغَْتَ  لدَْ  تصُٰحِبْنِ ِۚ  لرٌَْةَِ  اهَْلَ  اتٌََاَ   اِذاَ   حَتّٰى  ۚۗ  فاَنْطَلمَاَ ٢ٙ عُذْرًا لَّدُنِّ  اسْتطَْعمََا  ۚ 

ٌْهَا فوََجَدَا ٌُّضٌَِّفوُْهُمَا انَْ  فاَبَوَْا اهَْلهََا ٌْدُ  جِدَارًا فِ َّخَذْتَ  شِئتَْ  لوَْ  لاَلَ ۚۗ  فاَلَاَمَهٗ  ٌَّنْمضََّ  انَْ  ٌُّرِ ٌْهِ  لتَ  عَلَ

ًْ  فرَِاقُ  هٰذَا لاَلَ  ٢٢ اجَْرًا ٌْنِ نِنَ   بَ ٌْ ٌْلِ  سَانُبَئِّنَُ  وَبَ ٌْهِ  تسَْتطَِعْ  لمَْ  مَا بِتأَوِْ لَ ا ٢٢ صَبْرًا عَّ ٌْنةَُ  امََّ  السَّفِ

ٌْنَ  فكََانتَْ  ٌْبهََاۗ  انَْ  فاَرََدْتُّ  الْبحَْرِ  فىِ ٌعَْمَلوُْنَ  لِمَسٰكِ لِنٌ  وَرَاۤءَهُمْ  وَكَانَ  اعَِ  غَصْباً نةٍَ سَفٌِْ  كُلَّ  ٌَّأخُْذُ  مَّ

ا ٢٩ ٌْنِ  ابَوََاهُ  فكََانَ  الْغلُٰمُ  وَامََّ ٌْناَ   مُؤْمِنَ كُفْرًا طُغٌْاَناً ٌُّرْهِمهَُمَا انَْ  فخََشِ  ٌُّبْدِلهَُمَا انَْ  فاَرََدْناَ   ٢ٓۚ   وَّ

ٌْرًا رَبُّهُمَا نْهُ  خَ الَْرَبَ  زَكٰوةً  مِّ ا ٢ٔ رُحْمًا وَّ ٌْنِ  فكََانَ  الْجِدَارُ  وَامََّ ٌْنِ  لِغلُٰمَ ٌْمَ ٌْنةَِ  فىِ ٌتَِ  تحَْتهَٗ  وَكَانَ  الْمَدِ

هُمَا ٌَّبْلغُاَ   انَْ  رَبُّنَ  فاَرََادَ ۚ   صَالِحًا ابَوُْهُمَا وَكَانَ  لَّهُمَا كَنْزٌ  نْ  رَحْمَةً  كَنْزَهُمَا وٌَسَْتخَْرِجَا اشَُدَّ بِّنَ   مِّ  رَّ

ٌْلُ  ذٰلِنَ  امَْرِيْۗ  عَنْ  فعَلَْتهُٗ  وَمَا ٌْهِ  تسَْطِعْ  لمَْ  مَا تأَوِْ    ٢ٕࣖ  صَبْرًاۗ  عَّلَ

Terjemahannya: 

(64)Dia (Musa) berkata, “Insya Allah Swt engkau akan mendapatiku sebagai 

orang yang sabar dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun.” 

(65) Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, janganlah engkau menanyakan 

kepadaku tentang apa pun sampai aku menerangkannya kepadamu.” (66) Maka 

berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki perahu, dia 

melubanginya. Dia (Musa) berkata, “mengapa engkau melubangi perahu itu, 

apakah untuk menenggelamkan penumpangnya? Sungguh, engkau telah berbuat 

suatu kesalahan yang besar.” (67) Dia berkata, “Bukankah sudah aku katakan 

bahwa sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar bersamaku?” (68) 

Dia (Musa) berkata, “Janganlah engkau menghukumku karena kelupaanku dan 

janganlah engkau membebaniku dengan kesulitan dalam urusanku.” (69) 

Maka, berjalanlah keduanya; hingga ketika keduanya berjumpa dengan seorang 
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anak muda, maka dia membunuhnya. Dia (Musa) berkata, “Mengapa engkau 

membunuh jiwa yang bersih bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, 

engkau telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar.” (70) Dia berkata, 

“Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesungguhnya engkau tidak 

akan mampu bersabar bersamaku?.” (72) Dia (Musa) berkata, “Jika aku 

bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, jangan lagi engkau 

memperbolehkan aku menyertaimu. Sungguh engkau sudah cukup (bersabar) 

menerima alasan dariku.” (73) Maka keduanya berjalan, hingga ketika 

keduanya sampai ke penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu 

oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu 

mereka, Kemudian, keduanya mendapati dinding (rumah) yang hampir roboh 

di negeri itu, lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau, 

niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” (74) Dia berkata, “Inilah 

perpisahan antara aku dan engkau; Aku akan memberikan penjelaan kepadamu 

atas perbuatan yang engkau tidak mampu sabar terhadapnya. (75) Adapun 

perahu itu adalah milik orang-orang miskin yang bekerja di laut; aku 

bermaksud merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang akan 

merampas setiap perahu. (76) Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang 

tuanya mukmin dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang 

tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. (77) Dia berkata, "Bukankah sudah 

kukatakan kepadamu, bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?" 

(78) Dia (Musa) berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah 

ini, maka jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu, 

sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku." (79) 

Maka keduanya berjalan; hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk 

suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka 

(penduduk negeri itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 

mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di negeri itu), lalu dia 

menegakkannya. Dia (Musa) berkata, "Jika engkau mau, niscaya engkau dapat 

meminta imbalan untuk itu." (80) Dia berkata, "Inilah perpisahan antara aku 

dengan engkau; aku akan memberikan penjelasan kepadamu atas perbuatan 

yang engkau tidak mampu sabar terhadapnya. (81)Dan adapun anak muda 

(kafir) itu, kedua orang tuanya mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan 

memaksa kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran (82) kemudian 

kami menghendaki, sekiranya Tuhan mereka menggantinya (dengan seorang 

anak lain) yang lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang 

(kepada ibu bapaknya).
94
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Tabel 4.1 Bentuk-Bentuk Dialog Dan Indeks Q.S dan Ayat 

No Bentuk-bentuk Dialog Indeks Q.S dan Ayat Keterangan 

1. Babak1: Dialog Nabi 

Musa dengan hambah 

shaleh 

 Dialog tidak 

langsung 

Q.S.  Al-Kahfi /18:  

65. 

ٌْنٰهُ رَحْمَةً  نْ عِبَادِناَ  اٰتَ فَوَجَدَا عَبْدًا مِّ

نْ عِنْدِناَ وَعَلَّمْنٰهُ مِنْ لَّدُنَّا عِلْمًا  مِّ

ٙ٘ 

Pada ayat tersebut terdapat 

sebuah dialog antara Nabi 

Musa dengan hamba saleh 

Adapun bentuk dialog ini 

disebut dialog tidak 

langsung karena menceritakan 

tentang pertemuan antara nabi  

  Dialog  langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dialog  langsung 

Q.S. Al-Kahfi/18: 66-

70. 

ى انَْ تعُلَِّمَنِ 
َّبعِنَُ عَلٰ  لاَلَ لهَٗ مُوْسٰى هلَْ اتَ

ِّمْتَ رُشْداً  عٌَْ  ٙٙمِمَّا علُ َّنَ لنَْ تسَْتطَِ لاَلَ انِ

ًَ صَبرًْا  وَكٌَفَْ تصَْبرُِ عَلٰى مَا لمَْ  ٢ٙمَعِ

ً ْ انِْ شَاۤءَ  ٢ٙتحُِطْ بهِٖ خُبرًْا  لاَلَ سَتجَِدُنِ

لَ  اعَْصِ  ُ صَابرًِا وَّ لاَلَ  ٩ًْٙ لنََ امَْرًا اللّّٰٰ

ءٍ حَتّٰ ى  ًْ ًْ عنَْ شَ ًْ فلَََ تسَْـَٔلْنِ فاَِنِ اتَّبعَْتنَِ

   ٢ٓࣖ احُْدِثَ لنََ مِنهُْ ذِكْرًا 

Q.S. Al-Kahfi/18: 71-

73. 

Ayat tersebut merupakan 

dialog antara Nabi Musa 

dengan Nabi Khidir. Bentuk 

dialog tersebut adalah dialog 

secara langsung. Dimana 

Nabi Musa memohon 

kepada Khidir untuk mengajar

kan kepada Musa ilmu yang 

benar dari apa yang telah 

diajarkan kepadanya untuk 

penjadi petunjuk. Kemudian 
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 Dialog  langsung 

 

فاَنطَْلمَاَۗ حَتّٰ ى اذِاَ رَكِباَ فىِ السَّفٌِنْةَِ خَرَلهََاۗ 

لمَدَْ جِئتَْ شٌَـًْٔا لاَلَ اخََرَلتْهََا لِتغُرِْقَ اهَلْهََا  

ًَ  ٢ٔامِْرًا  لاَلَ الَمَْ الَلُْ انَِّنَ لنَْ تسَْتطٌَِعَْ مَعِ

ًْ بمَِا نسٌَِتُْ وَلَ  ٢ٕصَبرًْا  لاَلَ لَ تؤَُاخِذْنِ

ًْ مِنْ امَْرِيْ عسُْرًا    ٢ٖترُْهِمْنِ

 

Q.S. Al-Kahfi/18: 73-

82. 

 ًْ ًْ بمَِا نسٌَِتُْ وَلَ ترُْهِمْنِ لاَلَ لَ تؤَُاخِذْنِ

اٌَ  ٢ٖمِنْ امَْرِيْ عسُْرًا  فاَنطْلَمَاَ حَۗتّٰ ى اذِاَ لمَِ

غلُٰمًا فمَتَلَهَٗ  لاَلَ الَتَلَتَْ نفَْساً زَكٌَِّةً ْۢبغٌَِرِْ نفَسٍْۗ 

۞ لاَلَ الَمَْ الَلُْ  ٢ٗلمَدَْ جِئتَْ شٌَـًْٔا نُّكْرًا ۔ 

ًَ صَبرًْا  لَّنَ  لاَلَ  ٢٘انَِّنَ لنَْ تسَْتطٌَِعَْ مَعِ

  ًْ ءٍْۢ بعَدَْهاَ فلَََ تصُٰحِبْنِ ًْ انِْ سَالَْتنَُ عَنْ شَ

ًْ عذُْرًا  فاَنطَْلمَاَ حَۗتّٰى   ٢ٙلدَْ بلَغَتَْ مِنْ لَّدنُِّ

اٌَ  اهَْلَ لرٌَْةَِ  اِسْتطَْعمََا  اهَْلهََا فاَبَوَْا انَْ  َ اذِاَ  اتَ

وْهمَُا فوََجَداَ فٌِهَْا جِدَارًا ٌُّرٌِدُْ انَْ ٌُّضٌَفُِّ 

هٌِْ  َّخَذتَْ عَلَ ٌَّنْمضََّ فاَلَاَمَهٗ لۗاَلَ لوَْ شِئتَْ لتَ

ٌْننَِ   ٢٢اجَْرًا  ًْ وَبَ ٌْنِ لاَلَ هٰذاَ فرَِاقُ بَ

سَانُبَئِّنَُ بتِأَوٌِْلِْ مَا لمَْ تسَْتطَِعْ عَّلٌَهِْ صَبرًْا 

نٌْةَُ فَ  ٢٢ ا السَّفِ كَانتَْ لِمَسٰكٌِنَْ ٌعَمَْلوُْنَ فىِ امََّ

الْبحَْرِ فاَرََدْتُّ انَْ اعٌَِبْهََاۗ وَكَانَ وَرَاۤءَهمُْ 

نٌْةٍَ غصَْباً  لنٌِ ٌَّأخُْذُ كلَُّ سَفِ وَامََّا الْغلُٰمُ  ٢٩مَّ

ٌْناَ  انَْ ٌُّرْهِمهَُمَا  فكََانَ ابَوََاهُ مُؤْمِنٌَنِْ فخََشِ

Khidir berkata bagaimana 

kamu sanggup bersamaku  

sementara pengetahuanmu 

belum cukup. dari Ayat di 

samping terdapat dialog 

antara Nabi Musa dengan 

Khidir.Bentuk dialog yang 

digunakan adalah dialog  

langsung. Dimana Nabi 

Musa berkat kepada Khidir 

“mengapa engkau melubangi 

perahu itu, apakan untuk 

menenggelamkan 

penumpangnya?” kemudian 

Khidir berkata “bukankah 

sudah kukatakan bahwa 

enkau tidak akan mampu 

sabar bersamaku.” Lalu musa 

meminta maaf karena telah 

menentang Khidir 
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كفُرًْا    ارََدْناَ  انَْ ٌُّبدِْلهَُمَا فَ  ٢ٓطُغٌْاَناً وَّ

الَرَْبَ رُحْمًا  نْهُ زَكٰوةً وَّ  ٢ٔرَبُّهُمَا خٌَرًْا مِّ

تٌَِمٌَْنِْ فىِ   ٌ ا الْجِداَرُ فكَاَنَ لِغلُٰمٌَنِْ وَامََّ

ٌْنةَِ وَكَانَ تحَْتهَٗ كَنزٌْ لَّهُمَا وَكاَنَ ابَوُْهمَُا  الْمَدِ

ا  اشَدَُّهمَُا صَالِحًا  فاَرََادَ رَبُّنَ انَْ ٌَّبلْغَُ

بنَِّ  وَمَا  نْ رَّ وٌَسَْتخَْرِجَا كَنزَْهمَُا رَحْمَةً مِّ

فعَلَْتهُٗ عَنْ امَْرِيْۗ ذٰلِنَ تأَوٌِْلُْ مَا لمَْ تسَْطِعْ 

  ٢ٕࣖ عَّلٌَهِْ صَبرًْاۗ 
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C. Makna Kontektual  Dialog pada Kisah Nabi Musa As. dan  Nabi 

Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi/18: 64-82. 

 Adapun makna-makna kontekstual pada dialog kisah Nabi Musa As. dan 

Khidir diterangkan dalam tabel dibawah ini 

Tabel 4.1 Perubahan Kontekstual dan Bentuk Perubahan kata 

No. Perubahan Kontekstual Bentuk Pemahaman 

1.  Q.S. Al-Kahfi/18:66. 

ِ“ اتََّبِعُكَ  ِkataِ ِdiatasِ ِayatِ ِPada 

terdapat kata ganti betuk (dhomir 

muttashil ) yaitu “ك” yang mempunyai 

arti „kamu‟. Dalam  ayat ini 

ditujukan kepada seorang Nabi. 

Dengan seruan yang menunjuk

 kepada Nabi Khidir sebagai mukhotob 

Cara ini sudah menggunakan teori 

referensial. Kata  ganti ini 

mereferensi   kepada Nabi Khidir. 

 

 

  bentuk lafalتُ عَلِّمَن انَْ  عَلٰى اتََّبِعُكَ  هَلْ 

 teori makna kontekstual رُشْدًا عُلِّمْتَ 

yaitu bentuk situasi kondisi yang 

meliputi konteks bahasa Jika ayat 

ini dikaji dari segi situasi 

bahasa, serta konteks emosional 

maka  berbicara 

tentang  sebuah permohonan dan 

pengharapan nabi Musa as  kepada 

Nabi Khidir as. Maka makna 

kontekstualnya nabi musa as 

mengakui bahwa nabi khidir as, 

memiliki pengetahuan yang 

mendalam dalam memahami 

kebijakan Allah Swt sehingga di 

mau berguru kepadanya sekaligus 

menganggapnya sebagai seorang 
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guru 

2. Q.S. Al-Kahfi/18: 71-82. 

Pada ayat 71 kata “خَرَقَ هَا” terdapat 

kata ganti (dhomir) yaitu “ِھا ََ ” yang 

mempunyai arti „dia‟kata ganti yang 

menunjuk kepada „dia‟ dalam 

ayat ini ditujukan dhomir yang 

kembali kepada perahu akan tetapi 

yang menjadi pelaku dalam 

melubangi perahu adalah    nabi  

khidir as. dengan  kata  seruan  

yang 

menunjuk kepada Nabi Khidir, cara 

seperti ini sudah menggunakan makna 

referensial. Kata ganti ini mereferensi 

kepada Nabi Khidir 

 ”kataِmaknaِlafalِ“ لَنْ  انَِّكَ  اقَُلْ  الََْ 
رًا مَعِيَ  تَسْتَطِيْعَ  bentukِyaituِ صَب ْ

kontekstual,ِmaknaِteori konteks 

situasi-kondisi yang meliputi konteks 

emosional. Jika ayat ini dikaji dari 

segi konteks emosional  Meskipun 

Nabi Musa merupakan Nabi besar, ia 

tunduk pada petunjuk Allah Swt dan 

menunjukkan kesabaran ketika tidak 

memahami tindakan Nabi Khidir. Ini 

mengajarkan kita untuk tunduk pada 

kebijaksanaan Ilahi dan bersabar 

dalam menghadapi situasi yang 

mungkin sulit dipahami. Ketika Nabi 

Musa as  kemudian menyaksikan 

perlakuan yang tidak bisa dipahaminya 

maka dia di intruksikan 

bertawakal,dan bersabar. 

pengetahuan Nabi Musa as 

menghukumi sesuatu yang nampak 

melakukan kesalahan tetapi berbeda 

dengan Nabi Khidir yang sudah 

memahami kebijaksanna Allah Swt,   
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 Tabel 4. 2  Percakapan Nabi Musa As Dengan Nabi Khaidir As 

No Kategori Nabi Musa Nabi Khidir 
Makna 

Kontekstual 

1 Mukaddimah  

Q.S. Al-

Kahfi/18:66. 

﴿ لَالَ لَهٗ مُوْسٰى هَلْ 
مَنِ  ى انَْ تعُلَِّ

َّبِعنَُ عَلٰ  اتَ

مْتَ رُشْدًا  ا عُلِّ  ﴾ مِمَّ

Q.S. Al-

Kahfi/18:67-68. 

﴿ لَالَ اِنَّنَ لَنْ 
ًَ صَبْرًا﴾ ٌْعَ مَعِ  تسَْتطَِ
ٌْفَ تصَْبرُِ عَلٰى  ﴿ وَكَ

  ﴾ خُبْرًا مَا لمَْ تحُِطْ بهِٖ 

Nabi Musa as 

ingin berguru 

kepada nabi 

khidir karena 

nabi Musa 

menganggap 

nabi Khidir  

sebagai guru  

Q.S. Al-

Kahfi/18:69. 

ً ْ انِْ شَاۤءَ  ﴿ لَالَ سَتجَِدُنِ
 ًْ لَ  اعَْصِ ُ صَابرًِا وَّ اللّّٰٰ

 لنََ امَْرًا ﴾  

  

 

Nabi khidir tauh 

kalau nabi Musa 

tidaka akan 

sanggup dengan 

melihat apa 

yang belum di 

ketahuinya  

 

 

 

 
Percakapan 

Ke 1 

Q.S. Al-

Kahfi/18:70. 

ًْ فلَََ  َّبَعْتنَِ ﴿ لَالَ فَاِنِ ات

 Nabi khidir 

ingin nabi Musa 

bersabar 
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ءٍ حَتّٰ ى  ًْ ًْ عَنْ شَ تسَْـَٔلْنِ

 ﴾ ࣖ احُْدِثَ لنََ مِنْهُ ذِكْرًا 
 

 

 

 

terhadap dan 

tidak 

menghukumi 

apa yang belum 

diketahuinya 

3 
Percakapan 

ke 2 

Potongan Ayat 

Q.S. Al-

Kahfi/18:71. 

لَالَ اخََرَلْتهََا لِتغُْرِقَ 
ٌْـًٔا   لَمدَْ جِئتَْ شَ

اهَْلَهَا 
 اِمْرًا ﴾ 

Q.S. Al-

Kahfi/18:72. 

﴿ لَالَ الَمَْ الَلُْ اِنَّنَ لَنْ 
ًَ صَبْرًا  ٌْعَ مَعِ تسَْتطَِ

 ﴾ 

Nabi Khidir 

ingin nabi Musa 

bersabar dan 

memegang 

janjinya sejak 

nabi musa ingin 

mengikutinya  

 

Q.S. Al-

Kahfi/18:73. 

ًْ بِمَا  ﴿ لَالَ لَ تؤَُاخِذْنِ
ًْ مِنْ  ٌْتُ وَلَ ترُْهِمْنِ نَسِ

 امَْرِيْ عُسْرًا
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Q.S. Al-

Kahfi/18:74. 

﴿ ٗ  لَالَ الََتلَْتَ نَفْسًا 
ٌْرِ نَفْسٍۗ لَمدَْ  زَكٌَِّةً ْۢبِغَ
ـًٔا نُّكْرًا ۔ ﴾ ٌْ  جِئتَْ شَ

 

Q.S. Al-

Kahfi/18:75 

﴿ ۞ لَالَ الَمَْ الَلُْ لَّنَ .
 ًَ ٌْعَ مَعِ اِنَّنَ لنَْ تسَْتطَِ

 صَبْرًا ﴾

Nabi Musa 

menyadari 

bahwa dia telah 

melupakan 

janjinya dan 

meminta 

toleransi atas 

kelupaannya 

Q.S. Al-

Kahfi/18:76. 

﴿ لَالَ اِنْ سَالَْتنَُ عَنْ 
ءٍْۢ بَعْدَهَا فلَََ  ًْ شَ

ًْ  لدَْ بلََغْتَ مِنْ  تصُٰحِبْنِ
ًْ عُذْرًا ﴾   لَّدُنِّ

 Nabi Musa 

menyadari dan 

meminta maaf 

karena sudah 3 

kali menginkari 

janjinya dan 

nabi Khidir 

selalu 

memperlihatkan 

sikap yang baik 

4 
Percakapan 

ke 3 

Q.S. Al-

Kahfi/18:77. 

لَالَ لَوْ شِئتَْ لَتَّخَذْتَ 

ٌْهِ اجَْرًا  عَلَ

Q.S. Al-

Kahfi/18:78-82. 

ًْ ﴿ لَالَ هٰذاَ  ٌْنِ فرَِاقُ بَ
ٌْلِ  ٌْننَِ  سَانُبَئِّنَُ بتِأَوِْ وَبَ
لٌَْهِ  مَا لمَْ تسَْتطَِعْ عَّ

 صَبْرًا ﴾
ٌْنةَُ فَكَانَتْ  فِ ا السَّ ﴿ امََّ
ٌْنَ ٌعَْمَلوُْنَ فىِ  لِمَسٰكِ
الْبَحْرِ فَارََدْتُّ انَْ 

ٌْبَهَاۗ وَكَانَ وَرَاۤءَهمُْ  اعَِ
ٌْنةٍَ  لِنٌ ٌَّأخُْذُ كُلَّ سَفِ مَّ

 غَصْباً ﴾ 
ٌْنةَُ فَكَانَتْ  فِ ا السَّ ﴿ امََّ

Perbuatan nabi 

Khidir yang 

selalu dingkari 

nabi 

Musa.Sampai 

kemudian nabi 

Khidir 

menjelaskan 

secara detail 

maksud dan 
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ٌْنَ ٌعَْمَلوُْنَ فىِ  لِمَسٰكِ

نْ الْبَحْرِ فَارََدْتُّ اَ 

ٌْبَهَاۗ وَكَانَ وَرَاۤءَهمُْ  اعَِ

ٌْنةٍَ  لِنٌ ٌَّأخُْذُ كُلَّ سَفِ مَّ

ا الْغلُٰمُ  غَصْباً وَامََّ

ٌْنِ  فَكَانَ ابََوَاهُ مُؤْمِنَ

ٌْناَ  انَْ ٌُّرْهِمهَُمَا  فَخَشِ

كُفْرًا   فَارََدْنَا   طُغٌَْاناً وَّ

انَْ ٌُّبْدِلَهُمَا رَبُّهُمَا 

نْهُ زَكٰوةً  ٌْرًا مِّ خَ

ا  الَْرَبَ رُحْمًا وَامََّ وَّ

الْجِدَارُ فَكَانَ لِغلُٰمٌَْنِ 

ٌْنَةِ  ٌْنِ فىِ الْمَدِ ٌْمَ ٌَتِ

وَكَانَ تحَْتهَٗ كَنْزٌ لَّهُمَا 

وَكَانَ ابَوُْهمَُا 

صَالِحًا  فَارََادَ رَبُّنَ 

انَْ ٌَّبْلغُاَ  اشَُدَّهُمَا 

وٌََسْتخَْرِجَا كَنْزَهمَُا 

بنَِّ   نْ رَّ وَمَا رَحْمَةً مِّ

فَعلَْتهُٗ عَنْ امَْرِيْۗ ذٰلِنَ 

ٌْلُ مَا لمَْ تسَْطِعْ  تأَوِْ

ٌْهِ صَبْرًاۗ  لَ  ࣖ عَّ

tujuan dari 

perbuatan yang 

melubangi 

perahu sampai 

membunuh anak 

kecil. Makna 

kontekstualnya  

Perbuatan nabi 

Khidir  yang 

tidak dipahami 

oleh nabi Musa 

dan tidak bisa 

bersabar sampai 

akhir perjalanan 

semua demi 

menguji 

kesabaran Musa 

As dan tidak 

mengingkari 

janjinya. Nabi 

Khidir 

melubangi 

perahunya 

supaya tidak di 

bajak oleh orang 

jahat yang akan 

dilalui dan 

membunuh anak 

kecil itu karena 
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          Tabel 4. 3 Ayat yang membahas tentang Prolog, Epilong   

NO      

KATAGORI  

         

    AYAT DAN NAMA 

SURAH 

 

TERJEMAHAN  

 

 

1. 

 

 

 PROLOG 

 

Surah Al-kahfi/18 :60-65 

 ابَْلغَُ  حَتّٰ ى ابَْرَحُ  لَ   لِفَتٰىهُ  مُوْسٰى لَالَ  وَاذِْ 
ٌْنِ  مَجْمَعَ  ًَ  اوَْ  الْبَحْرَ ا ٓٙ حُمبُاً امَْضِ  فلََمَّ
ٌْنهِِمَا مَجْمَعَ  بلََغَا  فَاتَّخَذَ  حُوْتهَُمَا نَسٌِاَ بَ

ٌْلَهٗ  ا ٔٙ سَرَبًا الْبَحْرِ  فىِ سَبِ  جَاوَزَا فلََمَّ
ٌْناَ لَمدَْ  غَدَاۤءَنَاۖ  اٰتِناَ لِفَتٰىهُ  لَالَ   سَفرَِناَ مِنْ  لَمِ
ٌْتَ  لاَلَ  ٕٙ نَصَباً هٰذاَ ٌْناَ   اذِْ  ارََاَ  ىالَِ  اوََ

خْرَةِ  ًْ  الصَّ ٌْتُ  فَاِنِّ  وَمَا   الْحُوْتَۖ  نَسِ
ٌْطٰنُ  اِلَّ  انَْسٰىنٌِْهُ   وَاتَّخَذَ  اذَْكُرَهٗ   انَْ  الشَّ
ٌْلهَٗ   مَا ذٰلِنَ  لَالَ  ٖٙ عَجَباً الْبَحْرِ  فىِ سَبِ
 لَصَصًا   اٰثاَرِهِمَا عَلٰ ى فَارْتدََّا نَبْغِۖ  كُنَّا
نْ  عَبْدًا فَوَجَدَا ٗٙ ٌْنٰهُ  عِبَادِناَ   مِّ  رَحْمَةً  اٰتَ
نْ    ٘ٙ عِلْمًا لَّدُنَّا مِنْ  وَعَلَّمْنٰهُ  عِنْدِناَ مِّ

Dan (ingatlah) ketika Musa 

berkata kepada muridnya, 

"Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum 

sampai ke pertemuan dua 

buah lautan, atau aku akan 

berjalan sampai bertahun-

tahun." Maka tatkala 

mereka sampai ke 

pertemuan dua buah laut 

itu, mereka lalai akan 

ikannya, lalu ikan itu 

melompat mengambil 

jalannya ke laut itu. Maka 

tatkala mereka berjalan 

lebih jauh, berkatalah 

Musa kepada muridnya, 

"Bawalah kemari makanan 

kelak jika sudah 

besar tidak akan 

berbakti kepada 

keduan orang 

tuanya.    
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kita, sesungguhnya kita 

telah merasa letih karena 

perjalanan kita ini." 

Muridnya menjawab, 

"Tahukah tatkala kita 

mencari tempat berlindung 

di batu tadi, maka 

sesungguhnya aku 

lupa (menceritakan 

tentang) ikan itu dan tidak 

adalah yang melupakan 

aku untuk 

menceritakannya kecuali 

setan dan ikan itu 

mengambil jalannya ke 

laut dengan cara yang 

aneh sekali." Musa 

berkata, 

"Itulah (tempat) yang kita 

cari.” Lalu keduanya 

kembali mengikuti jejak 

mereka semula. Lalu 

mereka bertemu dengan 

seorang hamba di antara 

hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan 

kepadanya rahmat dari sisi 

Kami, dan yang telah 

Kami ajarkan kepadanya 

ilmu dari sisi Kami.Murid 

Nabi Musa ini adalah 

Yusya' ibnu Nun. Latar 

belakang kisah ini bermula 

ketika diceritakan kepada 

Musa bahwa ada seorang 

hamba Allah yang tinggal 

di tempat bertemunya dua 

laut, dia memiliki ilmu 

yang tidak dimiliki oleh 

Musa. Maka Musa 

berkeinginan untuk 

berangkat menemuinya. 
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Untuk itulah Musa berkata 

kepada muridnya: 

 

 

 

2. 

 

 

 EPILOG 

 

Surah Al-Kahfi/18 : 110 
ثلْكُُمْ  بَشَرٌ  انََا   اِنَّمَا   للُْ  ى مِّ ًَّ  ٌوُْحٰ   انََّمَا   الَِ

احِدٌ   الِٰهٌ  الِٰهُكُمْ   لِمَاۤءَ  ٌرَْجُوْا كَانَ  فَمَنْ  وَّ

لَ  صَالِحًا عَمَلًَ  فلٌََْعْمَلْ  رَبِّهٖ   ٌشُْرِنْ  وَّ

  ٓٔٔࣖ  احََدًا رَبهِّٖ   بِعِبَادَةِ 

 

Katakanlah: 

Sesungguhnya aku ini 

manusia biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan 

kepadaku: "Bahwa 

sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan 

yang Esa". Barangsiapa 

mengharap perjumpaan 

dengan Tuhannya, maka 

hendaklah ia mengerjakan 

amal yang saleh dan 

janganlah ia 

mempersekutukan 

seorangpun dalam 

beribadat kepada 

Tuhannya". 

 

Dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir, yang tergambar dalam Al-Qur‟an, 

menggambarkan perjumpaan dua utusan Allah Swt dengan peran dan pemahaman 

misi yang berbeda. Nabi Musa mewakili hukum Allah Swt yang terang-terangan, 

sementara Nabi Khidir mewakili hikmah Allah Swt yang tidak selalu dapat dipahami 

manusia. Makna kontekstualnya mencakup pentingnya tawakal, kesabaran, dan 

pengetahuan yang mendalam dalam memahami kebijakan Allah Swt yang kadang-
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kadang tidak langsung terlihat. Selain itu, dialog ini menyoroti kerendahan hati dalam 

mengakui keterbatasan pengetahuan manusia di hadapan kebijaksanaan Allah Swt. 

Dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam literatur Islam, khususnya 

dalam kisah yang terdapat dalam Al-Qur‟an, Surah Al-Kahfi (Surah ke-18) dalam 

Al-Qur‟an, memiliki makna kontekstual yang mendalam diantaranya: 

1. Tawakkal (Bertawakal kepada Allah Swt): Nabi Musa belajar untuk lebih 

berserah diri kepada Allah Swt dan menerima ketetapan-Nya tanpa pertanyaan. 

Ini mengajarkan kita tentang kebutuhan untuk memiliki keyakinan yang 

mendalam dalam rencana Allah Swt dan melepaskan kendali kepada-Nya. 

2. Kesabaran: Nabi Musa menyaksikan tindakan Khidir yang tampak bertentangan 

dengan logika manusia, tetapi dia diajarkan untuk bersabar dan tidak 

meragukan kebijaksanaan Allah Swt. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

kesabaran dalam menghadapi ujian hidup. 

3. Pengetahuan Allah Swt yang Mendalam: Nabi Khidir mewakili figur yang 

diberi pengetahuan khusus oleh Allah Swt. Dialog ini menunjukkan bahwa 

pemahaman manusia terhadap kehidupan seringkali terbatas, sedangkan Allah 

Swt memiliki wawasan dan kebijaksanaan yang mendalam. 

4. Ketidak mengertian Manusia Terhadap Kehendak Allah Swt: Dialog ini 

mencerminkan bahwa seringkali kita tidak memahami sepenuhnya kehendak 

Allah Swt, dan terkadang ujian atau kejadian yang terjadi bisa memiliki hikmah 

yang tidak langsung terlihat. 

Dialog antara Nabi Musa As dan Nabi Khidir As yang sebelumnya disebutkan 

oleh peneliti, terutama dalam surah Al-Kahfi, menciptakan makna kontekstual yang 
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mendalam, hal ini mencakup aspek pembelajaran tentang ketidak mengertian manusia 

terhadap kebijaksanaan Allah Swt, keadilan-Nya, dan perlunya bertawakal kepada 

Allah Swt, dalam menghadapi situasi yang sulit. Nabi Musa, meskipun memiliki 

pengetahuan yang luas, meminta izin untuk menemani Nabi Khidir dan belajar bahwa 

ada kebijaksanaan Allah Swt di balik tindakan-Nya yang mungkin sulit dipahami 

oleh manusia, termasuk kepatuhan dan kesabaran terhadap kehendak Allah Swt, serta 

pengakuan akan ketidaktahuan manusia terhadap rahasia dan hikmah di balik 

peristiwa dalam kehidupan ini. Makna-makna kontekstual ini memberikan pelajaran 

penting tentang keimanan, tawakkal, dan penerimaan terhadap kebijaksanaan Allah 

Swt kepada manusia dalam menjalani kehidupan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap dialog pada kisah nabi Musa dan nabi 

Khidir dalam surah Al-Kahfi (suatu analisis makna kontekstual) dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dialog (al-Hiwar) adalah percakapan antara satu pihak dengan pihak yang lain 

yang dimaksudkan untuk membenarkan sebuah perkataan, memperkuat sebuah 

alasan dan menetapkan sebuah kebenaran serta menghindari kata menolak 

kerusakan dari sebuah perkataan. 

2. Penulis menemukan dalam dialog nabi Musa As dan nabi Khidir As pada surah  

Surah Al-Kahfi (Surah ke-18) dalam perjalanan kisah Nabi Musa dan Nabi 

Khidir. Sedang dalam surah lain, terdapat 4 dialog monolog. Dan terdapat 1 

ayat yang menjadi epilog atau penutup kisah ini. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini yang berfokus pada Analisis makna kontekstual kata 

merupakan salah satu upaya untuk menelusuri secara lebih dalam dan lebih luas isi 

kandungan makna kata tersebut sehingga pemaknaan secara holistik dan radiks dapat 

ditangkap kemudian menjadi konsep yang utuh untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.bagi mahasiswa/i dapat menjadikan penelitian ini sebagai rujukan dalam 

karya tulis ilmia yang berkaitan dengan makna kontekstual dialog pada kisah nabi 

Musa As dan nabi Khidir As. 
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